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Perkembangan Tata Kelola
Perusahaan di Lingkup BWS

Corporate Governance Development within BWS

Baik di Lingkup BWS

Komitmen Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang

Commitment to Implementation of Good Corporate Governance within BWS

Bank menyadari bahwa penerapan Good Corporate
Governance (GCG) yang efektif merupakan hal penting
dalam membangun industri perbankan pada khususnya dan
perekonomian pada umumnya. Bank berpedoman bahwa
GCG merupakan rangkaian proses, perilaku, kebijakan yang
mempengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengendalian
pada Bank. Dalam praktiknya, Bank juga melibatkan seluruh
pihak pemangku kepentingan untuk memastikan jalannya
penerapan GCG dalam lingkungan Bank.

Sebagai perusahaan publik yang mencatatkan dan
memperdagangkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia, Bank
berkomitmen secara penuh untuk menerapkan prinsip-prinsip
GCG sebagai landasan dalam menciptakan nilai tambah yang
berkelanjutan bagi kepentingan para pemegang saham,
masyarakat secara luas, dan berbagai pemangku kepentingan
lainnya (pegawai, konsumen, regulator, mitra kerja, dan lain-

lain) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Bank menekankan praktik terbaik penerapan GCG yang
berlaku di industri beserta perkembangannya terkini, antara
lain kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku, serta Road Map Tata Kelola Perusahaan Indonesia
yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Dalam menerapkan GCG, Bank mengacu pada 5 (lima) prinsip
dasar vyaitu: Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab,
Independensi, dan Kewajaran, sebagaimana telah dirilis dalam
Pedoman Umum GCG yang dikeluarkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG).
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Bank realizes that the effectiveness of GCG implementation
is an important instrument, especially to build the banking
industry and the economy in general. Bank believes that GCG
is a series of processes, behaviors, policies that affect the Bank
in direction, management, and control. In practice, Bank also
involves all stakeholders to ensure the implementation of GCG
within the Bank.

As a public company that listed and trades its shares in
Indonesia Stock Exchange, The Bank is fully commited in
implementing GCG principles as a basis in creating continuous
added value to all shareholders, society, and the other
stakeholders (employees, consumers, regulators, business
partners, etc) in both short time and long time period.

Bank emphasizes the best practices in implementing GCG
and its updated regulation, such as, compliance to the
prevailing laws and regulations and also Indonesia’s Corporate
Governance Roadmap issued by Financial Service Authority
(OJUK).

In implementing GCG, The Bank refers to 5 (five) basic
principles from GCG General Guidelines issued by National
Governance Policy Committee (KNKG), namely: Transparency,
Accountability, Responsibility, Independency, and Fairness.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

5 (Lima) Prinsip atau Azas GCG
5 (Five) GCG Basic Principles

Keterbukaan
Transparency

Akuntabilitas
Accountability

Pertanggungjawaban
Responsibility

Independensi
Independency:

Penjelasan dan pelaksanaan ke-5 prinsip tersebut di lingkup
Bank adalah sebagai berikut:

Prinsip Keterbukaan

Prinsip  keterbukaan dalam melaksanakan proses

pengambilan keputusan dan keterbukaan Bank dalam

menyampaikan informasi material dan relevan mengenai

segala sesuatu tentang Bank.

Bank menerapkan prinsip keterbukaan ini antara lain

dalam:

»  Penyusunan dan penjelasan Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan.

»  Laporan Tahunan.

»  Laporan Keuangan berkala yang meliputi laporan
keuangan tahunan, tengah tahunan, dan triwulanan.

Prinsip Akuntabilitas

Prinsip kejelasan fungsi, struktur, sistem, tata pelaksanaan
dan tanggung jawab di dalam organisasi sehingga
pengelolaan Bank dapat berjalan efektif dan efisien.

Bank memiliki 3 (tiga) tingkatan akuntabilitas dalam setiap

aktivitas, meliputi:

»  Akuntabilitas Korporasi
Adalah pertanggung jawaban atas aktivitas bisnis
yang dijalankan. Masing-masing organ Bank dapat
dimintai akuntabilitas masing-masing sesuai tugas
dan tanggung jawab dengan mengacu pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

»  Akuntabilitas Tim
Adalah pertanggungjawaban suatu unit kerja/bisnis/
supporting atas tercapai/tidak tercapai tugasnya.

»  Akuntabilitas Individual
Adalah pertanggungjawaban atas aktivitas kinerja
individu yang dijalankan dalam Bank.
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Kewajaran dan Kesetaraan
Fairness

Explanation and implementation of the 5 principles in the Bank
are as follows:

Transparency Principle

The transparency principle applied in the process of taking
decision and the transparency of the Bank on delivering
the information related to the Bank.

Bank implement the transparency principles in following:

»  Arranging and explaining The Annual Business Plan
and The Budgets of a company;

»  Annual Report;

» A periodic Financial Statement Reports which covers
Annual Report, Semi-Annual Report, and Quarterly
Report

Accountability Principle
The Accountability Principle is the principle of distinctness
of functions, structures, systems, implementation, and
responsibilities in an organization so that the management
of The Bank can running effectively and efficiently.
Bank has 3 (three) levels of accountability in every activities,
as follows:
»  Corporate Accountability
It is the responsibility on the business activities.
Each organization of the Bank can be asked for
their accountability based on their duties and
responsibilities by referring to the applicable and valid
laws and regulations.
»  Team Accountability
Itis the responsibility of a work unit/business/ support
for achieving/not achieving the tasks given.
»  Individual Accountability
It is the responsibility for individual performance
carried out by the Bank.
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Prinsip Pertanggungjawaban

Prinsip yang mengemukakan kesesuaian pengelolaan

Bank dengan peraturan dan perundang- undangan yang

berlaku serta prinsip-prinsip pengelolaan Bank yang sehat.

Bank menerapkan prinsip pertanggungjawaban antara

lain dengan:

»  Mematuhi ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

»  Melaksanakan kewajiban perpajakan dengan baik
dan tepat waktu.

»  Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.

»  Melaksanakan kewajiban keterbukaan informasi
sesuai regulasi yang ditetapkan.

Prinsip Independensi

Prinsip yang menekankan sikap profesionalisme tanpa

benturan kepentingan, pengaruh, serta tekanan dari

pihak manapun yang bertentangan dengan peraturan

dan perundang-undangan yang berlaku serta prinsip

pengelolaan Bank yang baik.

Penerapan unsur Independensi di lingkungan Bank

adakah sebagai berikut:

»  Salingmenghormatihak, kewajiban, tugas, wewenang
serta tanggung jawab di antara organ Bank.

» Pemegang saham dan Komisaris tidak boleh
melakukan intervensi terhadap pengurusan Bank.

»  Dewan Komisaris, Direksi, dan pegawai
menghindari terjadinya benturan kepentingan dalam

selalu

mengambil keputusan.

»  Kegiatan Bank yang memiliki potensi benturan
kepentingan harus memperoleh persetujuan terlebih
dahulu dari Pemegang saham Independen atau wakil
mereka yang diberi wewenang untuk itu dalam RUPS
(Rapat Umum Pemegang Saham) sebagaimana
diatur, dan mematuhi peraturan tentang benturan
kepentingan.

»  Penerapan kebijakan dan sistem yang meminimalkan
terjadinya benturan kepentingan, seperti dalam
kebijakan kepegawaian, pengadaan dan keuangan.

Prinsip Kewajaran dan Kesetaraan

Prinsip perlakuan adil dan setara dalam memenuhi hak-

hak pemangku kepentingan berdasarkan ketentuan dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Prinsip Keadilan di Bank diterapkan antara lain dengan:

»  Pemegang berhak  menghadiri  dan
memberikan suara dalam RUPS sesuai dengan

saham

ketentuan yang berlaku.

»  Bank memperlakukan semua rekanan secara adlil
dan transparan.

»  Bank memberikan kondisi kerja yang baik dan aman
bagi setiap pegawai sesuai dengan kemampuan Bank
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Responsibility Principle

The Responsibility Principle is the principle that suggest

the suitability of The Bank Management to the applicable

laws and regulations and the clean principles of The Bank

management.

Bank implements the responsibility principle in:

»  Complying the provisions of Articles of Association
and the applicable laws and regulations.

»  Carrying out the tax obligations properly and on time.

»  Carrying out the corporate social responsibility (“CSR”).

»  Carrying out the obligation of information disclosure
based on the established regulations.

Independency Principle

The Independency Principle is the principle that

emphasizes the professionalism without any conflicts,

influences, and pressures from anyone that is in
contradiction to the applicable laws and regulations and
the Good Corporate Governance of The Bank.

The implementation of the element of independence in the

Bank’s environment is as follows:

»  Respecting each other’s rights, obligations, duties,
authorities, among the Bank’s structure.

»  The Shareholders and The Board of Commisioners
may not interfere in management handling of the Bank.

»  The Board of Commissioners, The Board of Directors,
and The Employees are always avoid conflicts of
interest in making decisions.

»  The Activities of the Bank which have conflict of
interests have to acquire the prior approval from the
Independent Shareholders or their representatives
who are authorized for it in the General Meeting of
Shareholders (GMS) as it is regulated, and they have
to obey the rules regarding the conflict of interest.

»  The implementation of policies and systems that can
minimize the conflict of interest, such as employee,
procurement, and financial policies.

Fairness and Equality Principle

Fair and equal in fulfiling the rights of The Stakeholders

based on the valid and applicable laws and regulations.

The Fairness Principle in The Bank are implemented by

following ways:

»  The Shareholders have the rights to attend and vote
on the GMS based on a valid and applicable laws and
regulations.

»  TheBanktreatsallthe partners fairly and transparently.

»  The Bank provides good and safe working condition

for all employees based on The Bank’s capabilities
and the applicable laws and regulations.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Struktur Tata Kelola Bank memiliki beberapa aspek utama
yang berperan dalam menunjang penguatan kontrol dan
pengelolaan Bank yang prudent. Sesuai Undang-undang
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, infrastruktur
keorganisasian sebuah Perseroan Terbatas mencakup
kepentingan pemegang saham yang dituangkan melalui
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Direksi dengan
tugasnya mengelola, serta Dewan Komisaris yang berfungsi
melakukan pengawasan. Sistem kepengurusan Perseroan
Terbatas menganut model 2 (dua) badan atau Two-tier System,
yaitu Dewan Komisaris dan Direksi dengan kewenangan dan
tanggung jawab yang jelas sesuai fungsinya masing-masing
sebagaimana diamanahkan dalam Peraturan dan Perundang-
undangan serta Anggaran Dasar.

Struktur Tata Kelola Kelola BWS
Governance Structure of BWS

Struktur Tata Kelola dan Mekanisme Tata Kelola
Governance and Mechanisms Structure

The Structures of GCG of the Banks has some main aspects
that play a role in supporting the reinforcement of control and
management of the Bank. Based on the laws Number 40 on
2007 concerning the Limited Liability of The Company, the
organizational infrastructure of a Limited Liability of a company
covers the interests of the shareholders as it is contained
through the General Meeting of Shareholders or GMS, The
Board of Directors with their duties in managing it, and the
Board of Commissioners who has a function to supervise it.
The Management System of a Limited Liability of a company
have 2 (two) model or two tier system, they are The Board
of Commissioners and The Board of Directors with a clear
authority and responsibility based on their respective function
and mandatory as it is stated in the applicable Laws and
regulation as well as in The Articles of Association.

Komite Audit
Audit Committee

)
Komite Pemantau
Risiko
Risk Monitoring
Committee
~——

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

—_—
Komite Nominasi dan
i
Remuneras
Remuneration and
Nomination Committee
~—
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Rapat Umum
Pemegang Saham
General Meeting of
Shareholders

Komite Kode Etik
Code of Conduct
Committee

Komite Manajemen
Risiko

Risk Management
Committee

Komite ALMA
ALMA Committee

Komite Informasi
Teknologi
IT Steering Committee

Organ Utama
Main Organ

Direksi
Board of Director

Komite Kebijakan Kredit
Loan Policy Committee

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Komite Kredit
Loan Committee

Komite Pembelian
Barang dan Jasa
Procurement
Committee

Komite APU & PPT
AML & CFT Committee

Gugus Tugas Anti Fraud
Anti Fraud Task Force
Team
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Implementasi GCG yang terkandung dalam visi, misi dan
strategi Bank, dinyatakan dengan nilai-nilai Bank serta kode
etik yang disusun untuk memastikan adanya kepatuhan
seluruh jajaran Bank. Hal tersebut berguna untuk menghindari
benturan kepentingan dan transaksi dengan pihak ketiga yang
tidak tepat. Oleh karena itu, risiko Bank dikelola dengan sistem
pengendalian dan monitoring yang baik.

Kualitas penerapan GCG di Bank diuji berdasarkan pedoman
GCG dan efektivitas pelaksanaan pedoman GCG diterapkan
untuk menciptakan nilai bagi pemegang saham tanpa
merugikan kepentingan para pemangku kepentingan lainnya.
Analisis atas kajian mengenai praktik GCG diperlukan untuk
membantu investor dalam memperoleh gambaran yang jelas
mengenai tata kelola. Sistem pemeringkatan dengan skor atau
indeks tata kelola Perusahaan mencerminkan bahwa Bank
menerapkan GCG yang dinilai berdasarkan indeks sehingga
dapat merepresentasikan tingkat penerapan GCG yang
komprehensif di BWS.

Mekanisme GCG BWS dituangkan dalam Pedoman Dewan
Komisaris dan Direksi yang ditandatangani bersama-sama
oleh Dewan Komisaris dan Direksi dan mengatur pelaksanaan
hubungan kerja seluruh Organ Tata Kelola di lingkungan BWS,
dengan mengacu pada ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan
yang
berlaku. Struktur Tata Kelola Perusahaan yang Baik dibentuk
berdasarkan regulasi yang tepat dalam membuat keputusan

dan/atau peraturan serta perundang-undangan

serta memastikan kesuksesan bisnis dan akuntabilitas Bank.

Bank memiliki komitmen untuk selalu menerapkan standar
GCG dengan selalu berusaha menerapkan praktik Tata Kelola
Perusahaan yang Baik, melalui berbagai usaha perbaikan dan
peningkatan, serta merujuk pada standar minimal maupun
rekomendasi yang harus dipenuhi. Penilaian penerapan GCG
secara konsisten dilakukan setiap tahun untuk mengetahui
tingkat kecukupan penerapan GCG di lingkungan Bank.
Penilaian yang dilakukan oleh Bank menggunakan berbagai
acuan standar praktik terbaik (best practices) yang berlaku.

Bank melakukan penilaian berdasarkan ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan mengenai Penerapan Tata Kelola bagi
Bank Umum, penilaian terhadap pelaksanaan GCG yang
berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar dikelompokkan
dalam suatu governance system yang terdiri dari 3 (tiga) aspek
governance, yaitu governance structure, governance process,
dan governance outcome.
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The Implementation of GCG consist in the visions, missions,
and the strategies of the Bank, it was mentioned on the value
of the Bank as well as in the code of ethics that has been
arranged to ensure that all of the Bank structure is complying
to the applicable laws and regulations. It can be a useful thing
to avoid the conflict of interests and the transaction with the
inappropriate third parties. Therefore, the Risks of the Bank is
being managed by the good control and monitoring system.

The Quality of GCG implementation on The Bank has been
tested based on the GCG guidelines and the effectiveness
of implementing GCG has been implemented to create
values for shareholders without damaging the interests of
other stakeholders. The Analysis of the Study regarding
GCG practices is needed to help investors in getting a clear
description of the governance. The rating system with the
scoring or index of corporate governance reflects and shows
that the Bank has implemented the GCG based on the index
so that it can represent the comprehensive implementation of
GCG in BWS.

The mechanism of GCG in BWS has been served in The Board
Manual signed together by the Board of Commissioners and
the Board of Directors and arranging the the implementation
of the work relations of all Governance organization in the
environment of BWS, based on the provisions of the Articles
of Association of the Company and/or the valid laws and
regulations. A Good Corporate Governance Structure is formed
based on the right regulation in making decision and ensuring
the success of the business and accountability of the bank.

Penilaian dan Evaluasi Penerapan GCG Bank
Assessment and Evaluation of GCG Implementation in The Bank

Bank commited to implemented GCG standards, through
various improvements and developments, and referring to the
minimum standards and recommendations. An assessment of
the implementation of GCG is consistently carried out annually
to determine the adequacy level of GCG implementation within
the Bank. The assessment conducted by the Bank with various
applicable best practice standards.

Bank conduct an assessment based on OJK Regulation
regarding Good Corporate Governance Implementation on
Commercial Bank, an evaluation of GCG implementation based
on 5 (five) basic principles grouped in a governance system
consisting of 3 (three) governance aspects: governance
structure, governance process , and governance outcome.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Tata Kelola

Self Assessment Result of Governance

Peringkat Definisi Peringkat
Rating Rating Definition
Individual 5 Baik
Individual Good

Konsolidasi
Consolidation

Matriks Peringkat Faktor Tata Kelola

Rating Matrix of Governance

Peringkat Definisi
Rating Definition

Mencerminkan manajemen Bank telah melakukan penerapan Tata Kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari
pemenuhan yang memadai atas prinsip Tata Kelola. Dalam hal terdapat kelemahan penerapan prinsip Tata Kelola, secara
umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.

2 Reflecting the Bank management has made the implementation of Governance in general is good. This is reflected in
adequate fulfillment of the principles of Governance. In the event that there are weaknesses in the application of the
governance principles, in general these weaknesses are less significant and can be resolved by normal actions by the Bank’s
management.

ANALISIS
ANALYSIS

A.  Governance Structure

Kekuatan pada Governance Structure antara lain sebagai berikut :

Strengths in the Governance Structure are as follows:

1. Terpenuhinya struktur atau komposisi anggota Dewan Komisaris dan Direksi serta komposisi anggota Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan
Komite Nominasi dan Remunerasi. Pada Semester 1/2021 terdapat perubahan komposisi Direksi sebagaimana tercantum dalam Akta Risalah Rapat
Umum Pemegang Saham PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk. Nomor 26 tanggal 30 Maret 2021. Mr Hwang Gyusoon efektif menjabat
sebagai Presiden Direktur PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. pada tanggal 18 Juni 2021.

Bank telah memiliki struktur organisasi yang telah disesuaikan dengan kompleksitas Bank, struktur organisasi ini disusun untuk mendukung tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi serta penerapan manajemen risiko dan pengendalian internal di Bank Woori Saudara.

The fulfillment of the structure or formation of members of the Board of Commissioners and Directors as well as the formation of members of Audit
Committee, Risk Monitoring Committee and Nomination, and Remuneration Committee. On semester 1-2021 there is a change in the Board of Directors
and the Board of Commissioners composition as stipulated in the Deed of GMS Meetings of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk, No. 26 dated
March 30, 2021. Mr. Hwang Gyusoon effective to serve as President Directors of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk on June 18, 2021.

The Bank presented an organizational structure that had been adapted to the Bank complexities, this organizational structure is prepared to support
the Board of Commissioners and Board of Directors duties and responsibilities as well as the implementation of risk management and internal
control at BWS.

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris, Direksi, Komite, Satuan Kerja Internal Audit, Satuan Kerja Kepatuhan dan Satuan Kerja
Manajemen Risiko telah memenunhi prinsip-prinsip Tata Kelola, berjalan dengan efektif.

The well-performed task and responsibilities of the Board of Commissioners, Directors, Committees, Internal Audit Division, Compliance Unit and Risk
Management Division fulfilled the principles of Governance, hence it run effectively.

Kelemahan pada Governance Structure :

Weaknesses in Governance Structure:

Bank telah memiliki sistem informasi dan sumber daya manusia yang baik, namun dengan semakin tumbuhnya bisnis Bank, maka Bank harus terus

berupaya untuk terus melakukan pengembangan-pengembangan terutama pengembangan perbankan ke era digitalisasi. Untuk mendukung hal ini

diperlukan sumber daya yang memadai, baik secara manusia, sistem dan struktur penerapan manajemen risiko serta pengendalian internal yang lebih baik
lagi kedepannya.

Besides good information system and human resources, the Bank is still expected to improve the banking development into digitalization era . To support

this development, Bank needs adequate resources, either human resources, system, and structure of risk management implementation as well as better

internal control in the future.
B. Governance Process

Kekuatan pada Governance Process antara lain sebagai berikut :

Strengths in Governance Process include the following:

1 Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi dengan melakukan rapat bersama
Direksi dan memberikan nasihat kepada Direksi untuk mendukung pelaksanaan tugas Direksi. Komisaris memberikan masukan kepada Direksi yang
disampaikan dalam forum rapat Direksi dan Dewan Komisaris.

The Board of Commissioners supervised the implementation of the tasks and responsibilities of the Board of Directors by conducting monthly

meetings with the Board of Directors; and providing advices to the Directors to support the implementation of the duties of the Board of Directors.

The Commissioner provided input to the Board of Directors to be submitted in the Board of Directors and Board of Commissioners meeting forums
2. Penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris, Direksi dan Komite telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

The implementation of the Board of Commissioners, Directors and Committee meetings was in accordance with the applicable regulations.
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Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Tata Kelola

Self Assessment Result of Governance

3% Direktur yang membawahkan fungsi Kepatuhan melakukan upaya-upaya untuk mendorong Budaya Kepatuhan Bank dengan melakukan:
The director in charge of the Compliance Function was making efforts to encourage the Bank’ culture of compliance by:
Analisa dan opini Kepatuhan
Compliance Analysis
Monitoring Ketentuan Regulator dan Compliance Info
Monitoring the provision of regulation and Compliance Info
Sosialisasi dan Compliance Test
Socialization and Compliance Test
Selain hal diatas, Direktur yang membawahkan fungsi Kepatuhan merekomendasikan pengenaan sanksi (punishment) terhadap pelanggaran yang
telah dilakukan.
In addition, The director in charge of the Compliance recommend the imposition of sanctions (punishment) on violations.

4. Bank telah berupaya untuk memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan Bank telah
sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku. Salah satunya dengan melakukan
review secara berkala dan/atau merekomendasikan pengkinian dan penyempurnaan kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki
oleh Bank agar sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

The Bank endeavored to ensure that all policies, provisions, systems and procedures, as well as business activities were in accordance with OJK
Regulation and other applicable laws and regulations. One of them was by periodical review and/or recommendation towards update and refinement
of policies, provisions, systems, and procedures that were owned by the Bank to comply with OJK Regulation and governing laws and regulations.

5% Bank telah menyusun, menyampaikan dan mempublikasikan laporan Pelaksanaan Tata Kelola dengan isi dan cakupan sesuai dengan Peraturan OJK
No.55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum dan Surat Edaran OJK No.13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata kelola
bagi Bank Umum.

The Bank developed, submitted, and published a Governance Implementation report with its content and coverage aligned with the OJK Regulation
No.55/POJK.03/2016 concerningGood Corporate Governance Implementation on Commercial Bank and OJK Circular Letter No.13/SEOJK.03/2017
concerning Good Corporate Governance Implementation on Commercial Bank.

Kelemahan pada Governance Process:

Weaknesses in Governance Process:

1. Di tahun 2021 masih terdapat sanksi berupa teguran dan/atau denda terkait pelaporan, namun Bank berkomitmen untuk selalu memastikan
kepatuhan terhadap peraturan Bank Indonesia atau OJK yang mengatur proses pelaporan Bank.

In 2021 the Bank still receive sanctions in the form of warnings and/or fines related to reports, but the Bank is committed to always ensuring
compliance with Bank Indonesia or OJK Regulations which is governing the Bank’s reporting process.

2. Bank dituntut untuk selalu melakukan pengembangan atas pengelolaan manajemen risiko serta pengendalian internal yang baik, hal ini perlu
dilakukan guna meminimalisir risiko-risiko penyalahgunaan (fraud).

Banks shall to develop good risk management and internal control, this is required to minimize the risks of abuse (fraud).
C.  Governance Outcome

Kekuatan pada Governance Outcome antara lain sebagai berikut :

Strengths in Governance Outcome include the following:

1 Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi telah mengungkapkan kepemilikan saham, hubungan keuangan dan hubungan keluarga, remunerasi
dan fasilitas lain, serta share option yang dimiliki dalam laporan pelaksanaan Tata Kelola yang dipublikasikan melalui website Bank dan didistribusikan
kepada seluruh pemegang saham dan kepada pihak-pihak lain sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan yang berlaku.

Allmembers of the Board of Commissioners and Board of Directors disclosed the share ownership, financial and family relations, remuneration,
and other facilities, as well as share options held in the governance implementation report published on the Bank’s website and distributed to all
shareholders and to other parties as stipulated in the applicable provisions.

2. Hasil rapat Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, dan Komite Nominasi dan Remunerasi telah dibuatkan berita acara rapat
untuk ditindaklanjuti.

The results of the Board of Commissioners, Board of Directors, Audit Committee, Risk Monitoring Committee, and Nomination and Remuneration
Committee meetings were provided with minutes of the meeting to be followed up.
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Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Tata Kelola

Self Assessment Result of Governance

3% Bank telah meluncurkan sistem whistleblowing melalui aplikasi yang dapat diakses oleh seluruh karyawan melalui website internal (BWS Portal).
Bank launched whistleblowing systems through application that can be accessed by every employee through internal website (Portal BWS)

4. Bank telah membuat Rencana Bisnis yang menggambarkan pertumbuhan Bank yang berkesinambungan dengan peningkatan pada aspek finansial
maupun non finansial. Pada tahun 2021, PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk. meraih beberapa penghargaan yaitu:

The Bank developed a Business Plan that described the Bank’s sustainable growth with improvements in financial and non-financial aspects. In 2021,
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk won several awards, as follows:
1 Penghargaan 5" Years Appreciation Customer Loyalty Award - PT Rintis Sejahtera (PRIMA)
5" Years Appreciation Customer Loyalty Award - PT Rintis Sejahtera (PRIMA)
2. Predikat “The Best Bank in SME Financing 2021” - Infobank
“The Best Bank in SME Financing 2021” - Infobank
3. Top 50 Mid Capitalization Public Listed Company - lICD (Indonesia Institue for Corporate Directorship)
Top 50 Mid-Capitalization Public Listed Company by Indonesian Institue for Corporate Directorship (lICD).
4. “Bank Terbaik 2021” kategori Bank Umum dengan Modal Inti Rp5 Triliun — Rp30 Triliun -
“2021 The Best Bank” for Commercial Bank Category with Core Capital IDR5 Trillion - IDR30 Trillion
5. The Strongest Performance Bank (Spesial Award), Crown Trophy (Kinerja “Sangat Bagus” 25 Tahun Berturut-Turut), Modal Inti Rp5 Triliun
Sampai Dengan Di Bawah Rp30 Triliun (Buku 3) - Aset Di Bawah Rp50 Triliun “Sangat Bagus” - Infobank
The Strongest Performance Bank (Special Award), Crown Trophy (“Excellent” Performance for the Consecutive 25 Years Participations), with
Core Capital IDR5 Trillion to Below IDR30 Trillion (BUKU 3) - Assets Below IDR50 Trillion - Infobank

5% Rencana Korporasi (corporate plan) dan Rencana Bisnis Bank (business plan) beserta realisasinya telah dikomunikasikan Direksi kepada Pemegang
Saham Pengendali dan ke seluruh jenjang organisasi yang ada pada Bank melalui kick off meeting yang dilaksanakan setiap tahun maupun melalui
Rapat Kerja yang diselenggarakan secara berkala.

The corporate plan and the Bank’s business plan along with their realization were delivered by the Board of Directors to the Controlling Shareholders
and to all levels of the organization that are available at the Bank through annual kick-off meetings and through periodic Work Meetings.

Kelemahan pada Governance Outcome :

Weaknesses in Governance Outcome:

1 Kejadian fraud yang terjadi pada tahun 2021 dan sanksi dari regulator terhadap proses pelaporan Bank, dapat menjadi indikasi bahwa Bank perlu
meningkatkan Budaya kepatuhan yang lebih baik dari yang telah dimplementasikan saat ini.

The fraud incident in 2021 and sanctions from the regulator on the Bank’s reporting process, can be an indication that the Bank needs to
improve a better compliance culture in the future.

2. Pencapaian rencana strategis Bank didukung dengan penyiapan infrastruktur yang memadai, baik dalam hal sumber daya manusia, teknologi
informasi, jaringan kantor, kebijakan dan prosedur, namun perlu ditingkatkan kesinergisan dalam hal pelaksanaannya agar dapat mendukung
rencana strategis yang telah ditetapkan.

The achievement of the Bank’s strategic plan is supported by the preparation of adequate infrastructure, both in terms of human resources,
information technology, office networks, policies and procedures, but synergies need to be improved in terms of its implementation in order to
support the established strategic plan.

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk Annual Report 2021 193



Sebagai komitmen untuk meningkatkan penerapan GCG, Bank

melakukan berbagai kegiatan di tahun 2021, sebagai berikut:

a. Melaksanakan audit laporan keuangan oleh Kantor
Akuntan Publik yang terdaftar di OJK yang telah mendapat
persetujuan dari RUPS.

b. Melaksanakan penerapan manajemen risiko sesuai
peraturan OJK mengenai Penerapan Manajemen Risiko
bagi Bank Umum.

c. Meningkatkan penerapan dan monitoring atas kebijakan
dan pedoman benturan kepentingan yang mengikat
seluruh karyawan Bank.

d. Melakukan pengkinian terhadap rincian pihak terkait
guna meningkatkan dan mempermudah pengawasan
terhadap penyediaan dana dengan pihak terkait.

e. Menyusun Rencana Bisnis yang berpedoman pada
Peraturan OJK mengenai Rencana Bisnis Bank Umum.

f. Menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan
Publikasi termasuk Laporan Tahunan 2020 dalam rangka
pelaksanaan transparansi kondisi keuangan Bank.

g. Melakukan transparansi informasi produk dan aktivitas
Bank sesuai dengan Kebijakan dan Pedoman Transparansi
Informasi Produk Bank dan Penggunaan Data Pribadi
Nasabah yang dilakukan melalui media yang dapat diakses
dengan mudah oleh masyarakat untuk mengurangi
dampak risiko hukum dan risiko reputasi terhadap Bank.

h.  Membuat Self Assessment dan Laporan Good Corporate
Governance serta melaporkannya kepada OJK dan pihak-
pihak tertentu.

i.  Menyampaikan pelaksanaan tugas Sekretaris Perusahaan
kepada Direksi dengan tembusan Dewan Komisaris.

j- Mengupayakan peningkatan praktek perbankan yang
sehat baik di bidang pendanaan maupun perkreditan.

k.  Komitmen jajaran manajemen dan karyawan BWS
terhadap penerapan pengendalian gratifikasi dan anti
suap.

I.  Pengkinian Kebijakan dan Prosedur internal BWS:

Revisi Pemberian Wewenang kepada Direksi

Revisi Pedoman Pengendalian Gratifikasi

Revisi Pedoman dan Tata Tertib Komite Pembelian
Barang dan Jasa

Revisi Penunjukan Tim Gugus Tugas Anti Fraud

Revisi Prosedur Penerapan Program Anti Pencucian
Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
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Perkembangan Penerapan GCG di Tahun 2021

Development of GCG Implementation in 2021

As a commitment to improve the implementation of GCG, the

Bank conducted various activities in 2021, as follows:

a. Implementing the financial reports by Public Accountant
Firm registered on OJK that has been approved by GMS.

b. Implementing the Risk Management based on the
OJK regulation regarding the Implementation of Risk
Management for Commercial Bank.

c. Improving the implementation and monitoring of policies
and the guidelines for conflict of interest that tied up all of
BWS Employees.

d. Updating the details of related parties to improve and
facilitate the monitoring towards the provisions of fund
with related parties.

e. Arranging the Business Plan based on the OJK regulation
regarding the Commercial Bank Business Plan.

f. Arranging and submitting Published Financial Reports
including the 2020 Annual Report in order to implement
transparency of the Bank's financial condition.

g. Implementing the Transparency of Products Information
and Bank Activities based on the Policies and Guidelines
for Transparency of Information of the products of the Bank
and the Use of Personal Data of the Customers conducted
through media that can be accessed easily by public to
reduce the legal risks and reputation risks on The Bank.

h. Making a Self-Assessment and Good Corporate
Governance Reports and reporting it to certain parties.

i.  Delivering the implementation of Corporate Secretary
duties to the Board of Directors with a copy to the Board
of Commissioners.

J. Making an effort on increasing the fair banking practices in

the field of both funding and loan.
k. Commitment from BWS management and employess to
the umplementation of gratification control and bribery.

. Updating on BWS Internal Policies and Procedures:
Revision on Authorities delegetion to Board of Directors
Revision on Gratification Control Guideliness
Revision on Guidelines and Procedures of Procurement
Committee
Revision on the appointment of Anti Fraud Task Force
Team
Revision on Procedure of Anti-Money Laundering &
Combating the Financing of Terrorism
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Struktur dan Organ Tata Kelola Bank

Structure and Organ of Bank Governance

Pemegang Saham dan |

Pemegang Saham

Pemegang Saham sebagai pemilk modal memiliki hak
dan tanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan Anggaran Dasar Bank.

Bank merupakan Perseroan Terbatas yang mencatat dan
Bursa Efek
Sebanyak 99% saham Bank dicatatkan di Bursa, dan dimiliki

memperdagangkan sahamnya di Indonesia.

oleh masyarakat dengan kepemilikan masing-masing kurang
dari 5%.

Woori Bank Korea

84,20%

Arifin Panigoro

7,38%

Shareholders and General Meeting of Shareholders

Shareholders

Shareholders as an owners of capital have rights and
responsibilities in accordance with laws and regulations and
the Bank’s Articles of Association.

The Bank is a Limited Liability Companies that listed and trades
its shares in Indonesia Stock Exchange 99% the Bank’s shares
was traded on the Exchange, and owned by public with less
than 5% ownership.

Masyarakat, masing-
masing kurang dari 5%
Public, less than 5% each

8,42%
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Kode Saham / Stock Code : SDRA

Pemegang Saham Utama/Pengendali Bank adalah Woori Bank
Korea yang memiliki saham Bank sebesar 84,20%. Pemegang
Saham Pengendali setiap saat wajib memenuhi persyaratan
kemampuan dan kepatutan.

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Sesuai Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas dan Anggaran Dasar Bank, para pemegang saham
memiliki mekanisme pengambilan keputusan terhadap laju
perkembangan Bank melalui forum Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS). RUPS adalah organ Bank yang memiliki fungsi
dan independensi dalam mengelola Bank secara profesional,
efisien, dan efektif. RUPS memiliki wewenang yang tidak
diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris dalam batas
yang ditentukan dalam Anggaran Dasar Bank dan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku. RUPS yang dilaksanakan
oleh Bank terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS Lainnya.
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The Bank’s Major Shareholder/Controller is Woori Bank Korea
which owns 84.20% of the Bank’s shares. The Controlling
Shareholders must meet the requirements of fit and proper
test.

General Meeting of Shareholders

Based on the laws Number 40 on 2007 concerning the Limited
Liability of The Company and The Article of Associations
of The Bank, all shareholders has mechanism for decision
making on the rate of bank development through General
Meeting Shareholders (GMS) forum. The General Meeting of
Shareholders (GMS) is a Bank structure that has a function and
independence in managing the Bank in a professional, efficient,
and effective way. GMS has an authority that is not given to
The Board of Directors or The Board of Commissioners within
the limits that was specified in The Article of Associations of
The Bank and the applicable laws and regulations. GMS held by
The Bank consist of Annual General Meeting of Shareholders
(Annual GMS) and other GMS.
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Sesuai Anggaran Dasar Bank dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, RUPS Tahunan waijib diselenggarakan
dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan setelah
tahun buku berakhir, namun dalam kondisi tertentu OJK dapat
menentukan selain batas waktu tersebut.

Dalam RUPS Tahunan, Direksi menyampaikan:
Laporan Tahunan sebagaimana dimaksud pada Anggaran
Dasar Bank.
Usulan penggunaan laba jika Bank memiliki saldo laba
yang positif.
Usulan penunjukan Akuntan Publik yang terdaftar di OJK.

Hal-hal lain yang diajukan secara sebagaimana mestinya

dalam RUPS sesuai Anggaran Dasar Bank.

RUPS lainnya yang diadakan sewaktu-waktu berdasarkan
kebutuhan untuk kepentingan Bank. RUPS ini disebut juga
sebagai RUPS Luar Biasa.

Wewenang RUPS

RUPS
memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi,

Kewenangan antara lain mengangkat dan
mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, menyetujui
perubahan Anggaran Dasar, menyetujui laporan tahunan
dan menetapkan bentuk dan jumlah remunerasi anggota
Dewan Komisaris dan Direksi serta mengambil keputusan
terkait tindakan korporasi atau keputusan strategis lainnya
yang diajukan Direksi. Keputusan yang diambil dalam RUPS
didasarkan pada kepentingan Bank. Tanpa mengurangi
kekuasaan dan wewenang yang dimiliki oleh RUPS, RUPS atau
pemegang saham tidak dapat melakukan intervensi terhadap
pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang Dewan Komisaris
dan Direksi untuk menjalankan kewajiban dan haknya sesuai
dengan Anggaran Dasar dan Peraturan Perundang-undangan.
Pengambilan Keputusan RUPS dilakukan secara wajar dan

transparan.

Mekanisme Penyelenggaraan RUPS Bank

Mekanisme penyelenggaraan RUPS Bank mengacu pada:

1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas

2. Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka

3. Anggaran Dasar Bank
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In accordance with the Bank’s Articles of Association and
applicable laws and regulations, the Annual GMS must be held
at the latest 6 (six) months after the fiscal year ends, but under
certain conditions OJK can determine the other deadline.

In the Annual GMS, the Directors convey:
Annual Reports as referred to in the Bank’s Articles of
Association.
Proposed the use of the bank’s profits if the Bank has a
positive retained earnings.
Proposed appointment of a Public Accountant registered
in OJK.
Any other things submitted properly on the General
Meeting of Shareholders with the provisions of The
Articles of Association of the Company.

The other GMS held at any time based on the Bank needs. This
GMS is also known as an Extraordinary GMS.

Authority of GMS

The Authority of General Meeting of Shareholders (GMS)
includes appointing and dismissing The member of The Board
of Commissioners and The Board of Directors, evaluating the
performance of The Board of Commissioners and The Board
of Directors, approving the Amendments of the Articles of
Associations, Approving the Annual Reports and determining
the form and the amount of remuneration for the members of
The Board of Commisioners and The Board of Directors and
making decisions regarding company actions or any other
strategic decisions submitted by The Board of Directors. The
decision is being made without reducing the authority and
power that is owned by The General Meeting of Shareholders,
The GMS or the shareholders cannot interfere on any of the
functions, duties, and authority of The Board of Commissioners
and The Board of Directors in carrying out their obligations and
rights based on The Article of Associations and the valid laws
and regulations. The decision making of GMS is being made in
fair and transparent way.

Mechanism for the Bank’s GMS

The GMS implementation mechanism is refers to :
1. LawNo. 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies

2. OJK Regulation No. 15/POJK.04/2020 concerning Plans
and Organizing of a Public Company General Meeting of
Shareholders

3. Bank’s Articles of Association

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Ketentuan = mengenai  pemberitahuan,  pengumuman,
pemanggilan, hak untuk menghadiri, pengumuman ringkasan
risalah, dan penyampaian risalah RUPS adalah sebagai berikut:
Pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK
disampaikan paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum
pengumuman RUPS, dengan tidak memperhitungkan
tanggal pengumuman RUPS.
RUPS dilakukan paling lambat 14
RUPS, dengan tidak

memperhitungkan tanggal pengumuman dan tanggal

Pengumuman
hari  sebelum pemanggilan
pemanggilan.

Pemanggilan RUPS dilakukan palinglambat 21harisebelum
pelaksanaan RUPS, dengan tidak memperhitungkan
tanggal pemanggilan dan tanggal RUPS.

Pemegang Saham yang berhak hadir dalam RUPS
adalah pemegang saham yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Saham Bank 1 (satu) hari kerja sebelum
pemanggilan RUPS.

Pengumuman ringkasan risalah RUPS dilakukan paling
lambat 2 (dua) hari kerja setelah RUPS diselenggarakan.

Penyampaian risalah RUPS kepada OJK dilakukan paling
lambat 30 hari setelah RUPS diselenggarakan.

RUPS
di Sepanjang Tahun 2021 Serta Pelaksanaan Keputusan
RUPS oleh Manajemen

Informasi Penyelenggaraan dan Keputusan

Di sepanjang tahun 2021 Bank menyelenggarakan 2 (dua) kali
RUPS, yaitu:
RUPS Tahunan pertanggungjawaban kinerja tahun buku
2020 yang diselenggarakan tanggal 30 Maret 2021.
RUPS Luar Biasa yang diselenggarakan tanggal 14 Juli
2021.

Berikut disampaikan penyelenggaraan masing-masing RUPS
serta keputusan RUPS dan pelaksanaan hasil keputusan oleh

manajemen.

» RUPS Tahunan

The provisions regarding the notifications, the announcements,
the invitation, the rights to attends, the announcements of
summary or minutes, and the reports of GMS’s summary
(Deed of Minutes) is mentioned as follows:
The notification of the main agenda of GMS to the OJK
should be notified no later than 5 (five) working days prior
to the announcement of GMS without taking into account
the date of the GMS announcement.
Announcement of GMS is being delivered no later than 14
(fourteen) days prior to the invitation to the GMS without
taking any account the date of the GMS announcement
and invitation.
The invitation to the GMS is being made no later than 21
(Twenty-one) days prior to the GMS without taking into
account the date of invitation and the date of the GMS.
The Shareholders who have the right to attend on GMS
is shareholders whose names are registered in the list of
Shareholders of the company a day prior to invitation of
GMS.
Announcement of the summary of the minutes of a GMS
is made no later than 2 (two) working days after the GMS
was held.
Submission of the GMS minutes to OJK is being delivered
no later than 30 days after the GMS was held.

Information on The Implementation and Resolutions of
GMS throughout 2021 as well as the Implementation of
GMS Resolutions by Management

Throughout 2021, the Bank held 2 (two) GMS, namely:
Annual GMS accountability for the financial year 2020

performance which will be held on March 30, 2021.
Extraordinary GMS held on July 14, 2021.

The following are delivered the implementation of each GMS
and the GMS resolutions as well as its implementations by
management.

»  Annual GMS

Selasa, 30 Maret 2021
Tuesday, March 30 2021

Hari/Tanggal
Day/Date

WEL

Time 10:12 am to 10:59 am

Pk.10.12 WIB s.d Pk.10.59 WIB

Tempat
Place

Gedung Treasury Tower Lantai 27
District 8, Sudirman Central Business District (SCBD) Lot. 28
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta Selatan 12190
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Kepatuhan Tahapan Pelaksanaan RUPS Tahunan
Compliance With The Stages of Annual GMS

PEMBERITAHUAN RENCANA RUPS
KEPADA OJK
(Paling lambat 5 hari kerja sebelum
pelaksanaan RUPS)

Surat disampaikan kepada OJK melalui
Sistem Pelaporan Elektronik (SPE)

OJK tanggal 10 Februari 2021 perihal
Penyampaian Mata Acara RUPS Tahunan
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk,
surat tertanggal 16 Februari 2021 perihal
Perubahan Tanggal Penyelenggaraan RUPS
Tahunan PT Bank Woori Saudara Indonesia
1906 Tbk dan surat tertanggal 4 Maret
2021 perihal Pemberitahuan Perubahan
Mata Acara RUPS Tahunan PT Bank Woori
Saudara Indonesia 1906 Tbk

NOTIFICATION OF GMS PLAN TO OJK
(No later than 5 working days prior to the
GMS)

Letter submitted to OJK through
OJK SPE (Electronic Reporting System)
dated February 10, 2021 regarding
Agenda of the Annual GMS of PT Bank
Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk, letter
concerning Changes in the date of Annual
GMS Implementation of PT Bank Woori
Saudara Indonesia 1906 Tbk dated February
16, 2021, and letter on Announcement of the
Changes in the Agenda of Annual GMS of
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
dated March 4, 2021

BERITA ACARA RUPS
(Paling lambat 30 hari setelah RUPS)

Disampaikan ke OJK melalui Sistem
Pelaporan Elektronik (SPE) OJK tanggal 12
April 2021

AGENDA OF GMS
(No later than 30 working days after GMS)

Submitted to OJK through OJK Electronic
Reporting System (SPE) dated April 12, 2021
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PENGUMUMAN RUPS
(Paling lambat H-14 dari
pemanggilan RUPS (tanpa
memperhitungkan tanggal
pemanggilan dan pengumuman))

Melalui surat kabar harian Media
Indonesia, Website BEI, Website
KSEI dan Website Bank tanggal 18
Februari 2021

GMS ANNOUNCEMENT
(No later than H-14 from GMS
summons (regardless to date of
summons and announcement))

Through Media Indonesia Daily
News, IDX Website, KSEI Website
and Bank Website dated February
18, 2021

PENGUMUMAN RINGKASAN
RISALAH RUPS
(Paling lambat 2 hari kerja setelah
pelaksanaan RUPS)
Melalui surat kabar harian Media
Indonesia, Website BEI, Website KSEI
dan Website Bank tanggal 1 April 2021

ANNOUNCEMENT FOR SUMMARY
OF GMS MINUTES
(No later than 2 working days after
GMS)
Through Media Indonesia Daily News,
IDX Website, KSEI Website and Bank
Website dated April 1, 2021

PEMANGGILAN RUPS
(Tanpa memperhitungkan tanggal RUPS
dan tanggal pemanggilan)

Melalui surat kabar harian Media
Indonesia Website BEI, Website KSEI dan
Website Bank tanggal 5 Maret 2021

GMS SUMMONS
(regardless to date of the GMS
summons and implementation)

Through Media Indonesia Daily News,
IDX Website, KSEI Website and Bank
Website dated March 5, 2021

Pelaksanaan RUPS Tahunan
tanggal 30 Maret 2021

Annual GMS Impementation for
the 2021 financial year dated
March 30, 2021
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RUPS Tahunan Bank untuk pertanggungjawaban kinerja
tahun buku 2020 dihadiri oleh 6.288.106.585 saham, yang
memiliki hak suara yang sah atau setara dengan 95,55% dari
seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah
dikeluarkan oleh Bank.

Berikut daftar Dewan Komisaris dan Direksi yang hadir dalam
RUPS Tahunan Bank:

Presiden Komisaris, Arief Budiman: hadir

Komisaris Independen, Ahmad Fajarprana: hadir

Komisaris Independen, Adi Haryadi: hadir *)

Direktur, Sadhana Priatmadja: hadir

Direktur, M. Tri Budiono: hadir *)

Direktur, Benny Sudarsono Tan: hadir *)

Direktur, Kang Bong Joo: hadir *)

Direktur, Edwin Sulaeman: hadir *)
*) Hadir dalam Rapat melalui media video teleconference.
Sedangkan Bapak Park Tae Yong selaku Komisaris Perseroan
dan Bapak Choi Jung Hoon selaku Presiden Direktur Perseroan
berhalangan hadir.

Kronologis pelaksanaan RUPS Tahunan pertanggungjawaban
kinerja tahun buku 2020 adalah sebagai berikut:

Mata Acara RUPS Tahunan
Pertanggungjawaban Kinerja Tahun
Buku 2020 Tanggal 30 Maret 2021

Penanya
(orang)
Questioner
(person)

Agenda of the Annual GMS for
performance accountable in 2020 dated
March 30, 2021

The Bank’s Annual General Meeting of Shareholders for
accountability of the 2020 financial year performance was
attended by 6,288,106,585 shares, which had valid voting
rights or equivalent to 95.55% of the total number of shares
with valid voting rights that had been issued by the Bank.

The following is list of attendance for the Board of
Commissioners and Board of Directors at the Bank’s Annual
General Meeting of Shareholders:

President Commissioner, Arief Budiman: present

Independent Commissioner, Ahmad Fajarprana: present

Independent Commissioner, Adi Haryadi: present *)

Director, Sadhana Priatmadja: present

Director, M. Tri Budiono: present *)

Director, Benny Sudarsono Tan: present *)

Director, Kang Bong Joo: present *)

Director, Edwin Sulaeman: present *)
*) Present at the meeting by media video teleconference.
While Mr. Park Tae Yong as the Company’s Commissioner and
Mr. Choi Jung Hoon as the Company’s President Director were
unable to attend.

Chronology of the Annual GMS implementation for performance
accountable in 2020 is as follows:

Abstain
Abstain

Tidak setuju
Disagree

Keterangan
Information

Mata Acara ke-1 Nihil
Persetujuan Laporan Tahunan termasuk

Laporan Pengawasan Dewan Komisaris dan
Pengesahan Laporan Keuangan Bank untuk

tahun buku 2020

It Agenda Nil
Approve and ratify the Company’s Annual

Report include the Report of the Board of

Directors and Supervisory Report of the Board

of Commissioners and approve the Company’s
Financial Statement for the 2020 financial year

Mata Acara ke-2 Nihil
Penetapan Penggunaan Laba Bersih Bank

untuk tahun buku 2020

2 Agenda Nil

Approval on Company’s Net Profits allocation
for the 2020 financial year

6.288.095.421 saham atau  Nihil 11164 saham atau Keputusan Rapat
99,99982% dari jumlah 0,00018% dari jumlah dilakukan dengan
seluruh saham dengan seluruh saham dengan perhitungan suara
hak suara yang sah yang hak suara yang sah yang

hadir dalam Rapat hadir dalam Rapat

6,288,095,421 shares or Nil 11,164 shares or 0.00018%  Decision through
99.99982% from all shares from all shares which deliberation to
which had valid voting had valid voting reach consensus
Rights was attended in the Rights was attended in

meeting the meeting

6.288.095.421 saham atau  Nihil 11164 saham atau Keputusan Rapat
99,99982% dari jumlah 0,00018% dari jumlah dilakukan dengan
seluruh saham dengan seluruh saham dengan perhitungan suara
hak suara yang sah yang hak suara yang sah yang

hadir dalam Rapat hadir dalam Rapat

6,288,095,421 shares or Nil 11,164 shares or 0.00018%  Decision through

99.99982% from all shares
which had valid voting
Rights was attended in the
meeting

from all shares which
had valid voting

Rights was attended in
the meeting

deliberation to
reach consensus
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Mata Acara RUPS Tahunan
Pertanggungjawaban Kinerja Tahun
Buku 2020 Tanggal 30 Maret 2021

Agenda of the Annual GMS for
performance accountable in 2020 dated
March 30, 2021

Mata Acara ke-3 Nihil 6.288.095.421 saham atau  Nihil 11164 saham atau Keputusan Rapat
Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk 99,99982% dari jumlah 0,00018% dari jumlah dilakukan dengan
mengaudit Laporan Keuangan Bank untuk seluruh saham dengan seluruh saham dengan perhitungan suara
tahun buku 2021 hak suara yang sah yang hak suara yang sah yang
hadir dalam Rapat hadir dalam Rapat
39 Agenda Nil 6,288,095,421 shares or Nil 11164 shares or 0,00018%
The appointment of public accountant firm to 99.99982% from all shares from all shares which Decision through
audit the Company’s Financial Statements for which had valid voting had valid voting Rights deliberation to
the 2021 financial year Rights was attended in the was attended in the reach consensus
meeting meeting
Mata Acara ke-4 Nihil 6.288.095.421 saham atau  Nihil 11164 saham atau Keputusan Rapat
Penetapan gaji’honorarium dan tunjangan 99,99982% dari jumlah 0,00018% dari jumlah dilakukan dengan
lainnya bagi anggota Dewan Komisaris dan seluruh saham dengan seluruh saham dengan perhitungan suara
anggota Direksi Bank untuk tahun buku 2021 hak suara yang sah yang hak suara yang sah yang
serta tantiem bagi anggota Dewan Komisaris hadir dalam Rapat hadir dalam Rapat
dan anggota Direksi untuk tahun buku 2020
4t Agenda Nil 6,288,095,421shares or Nil 11,164 shares or 0.00018%  Decision through
The determination on the salary/ honorarium 99.99982% from all shares from all shares which deliberation to
and the other allowance for the Board of which had valid voting had valid voting Rights reach consensus
Directors and the Board of Commissioners Rights was attended in the was attended in the
of the Company for the Financial Year 2021 meeting meeting
and tantieme for the Board of Directors and
the Board of Commissioners of the Company
members for the 2020 financial year
Mata Acara ke-5 Nihil 6.288.095.421 saham atau  Nihil 11.164 saham atau Keputusan Rapat
Perubahan anggota Dewan Komisaris dan 99,99982% dari jumlah 0,00018% dari jumlah dilakukan dengan
anggota Direksi seluruh saham dengan seluruh saham dengan perhitungan suara
hak suara yang sah yang hak suara yang sah yang
hadir dalam Rapat hadir dalam Rapat
5h Agenda Nil 6,288,095,421 shares or Nil 11,164 shares or 0.00018%

The change of the member of the Board of
Directors and the Board of Commissioners of
the Company

Penanya
(orang)
Questioner
(person)

99.99982% from all shares
which had valid voting
Rights was attended in the

Tidak setuju
Disagree

Abstain
Abstain

from all shares which
had valid voting Rights
was attended in the

Keterangan
Information

Decision through
deliberation to
reach consensus

meeting

Risalah RUPS Tahunan telah dituangkan dalam Akta nomor
26 tanggal 30 Maret 2021 yang dibuat di hadapan Ashoya
Ratam, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan selaku Notaris
di Jakarta Selatan. Berikut disampaikan hasil keputusan RUPS
Tahunan pertanggungjawaban kinerja tahun buku 2020 dan

meeting

Minutes of the 2020 Annual GMS Resolution for performance
accountable has been stipulated in Deed No. 26 March 30, 2021
made before Ashoya Ratam, Bachelor of Law, Master of Notary
as a Notary in South Jakarta. The Annual GMS Resolution for
performance accountable in 2020 and management follow up

tindak lanjutnya oleh manajemen adalah sebagai berikut:
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is as follows:
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Keputusan Mata Acara ke-1

*t Agenda

1. Menyetujui dan menerima dengan baik Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2020 termasuk di dalamnya Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
untuk Tahun Buku 2020.

2. Mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan -
firma anggota jaringan global PwC, dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, sebagaimana tercantum dalam Laporan tertanggal 26 Februari
2021.

3. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada segenap anggota Direksi dan Dewan Komisaris
atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku 2020, sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana
dan tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan Perseroan untuk Tahun Buku 2020.

1 Approve and accept the Company’s Annual Report for the financial year 2020, include the Supervisory Report of the Board of Commissioners for the 2020
financial year.

2. Ratify the Company’s Financial Statement for the financial year 2020 which was audited by the Public Accountant Firm “Tanudiredja, Wibisana, Rintis and
Partners (A member of PwC Global Networks)”, with the reasonable opinion, in all material respects, as stated in the Report on February 26, 2021

3 Grant the release and discharge (acquit et de charge) to the Board of Directors and the Board of Commissioners for the actions of management and
supervision they have performed during the financial year 2020, as long as all of the actions are not a criminal offense and reflected in the Company’s Annual
Report for the 2020 Financial year.

Tindak Lanjut oleh Manajemen Hingga Akhir Tahun 2021

Follow-up by Management Until the End of 2021

Tidak diperlukan tindak lanjut oleh Manajemen terkait keputusan Mata Acara Rapat ini, hasil keputusan Rapat ini telah dituangkan dalam Akta Risalah
v RUPS

No follow-up is required by the Management regarding the decision of this Meeting Agenda, approval and ratification have been set forth in the Deed of

Minutes of GMS

Keputusan Mata Acara ke-2

2rd Agenda

1 Menyetujui dan menetapkan penggunaan Laba Bersih Perseroan Tahun Buku 2020 sebesar Rp536.000.667.583.- (lima ratus tiga puluh enam milyar enam
ratus enam puluh tujuh ribu lima ratus delapan puluh tiga Rupiah), sebagai berikut:

a. Sebesar Rp65.809.262.540,- (enam puluh lima milyar delapan ratus sembilan juta dua ratus enam puluh dua ribu lima ratus empat puluh Rupiah) atau
Rp10,- (sepuluh Rupiah) per saham atau sebesar kurang lebih 12,28% (dua belas koma dua puluh delapan persen) dari Laba Bersih Perseroan dibagikan
sebagai Dividen Tunai.

b. Sebesar Rp470.191.405.043,- (empat ratus tujuh puluh milyar seratus sembilan puluh satu juta empat ratus lima ribu empat puluh tiga Rupiah) atau
sebesar kurang lebih 87,72% (delapan puluh tujuh koma tujuh puluh dua persen) dari Laba Bersih Perseroan ditetapkan sebagai Laba Ditahan.

2. Menyetujui untuk memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jadwal dan tata cara pembagian Dividen Tunai Tahun

Buku 2020 sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

1 Approve and allocate the Company’s Net Profits for the 2020 Financial Year IDR536,000,667,583,- (five hundred thirty six billion six hundred sixty seven
thousand five hundred and eighty three Rupiah), as follows
a. IDR65,809,262,540,- (sixty five billion eight hundred nine million two hundred sixty two thousand five hundred forty Rupiah) or IDR10,- (ten Rupiah) per
share or approximately 12.28% (twelve point twenty eight percent) of the net profit of the Company to be distributed as cash dividend.
b. IDR470, 191,405,043 .- (four hundred seventy billion one hundred ninety one million four hundred five thousand and forty three Rupiah) or 87.72% (eighty
seven point seventy two percent) of the Net Profit of the Company allocated as retained earnings.
2. Approve to grant power and authority to the Company’s Board of Directors to determine the schedule and procedures for distribution of Cash Dividend for
the 2020 Financial Year in accordance with applicable regulations

Tindak Lanjut oleh Manajemen Hingga Akhir Tahun 2021

Follow-up by Management Until the End of 2021

Laba bersih Perseroan Tahun Buku 2020 telah digunakan sesuai dengan keputusan RUPS, pembayaran dividen tunai telah dilaksanakan oleh Bank pada
v tanggal 30 April 2021.

The Company's net profit for Fiscal Year 2020 has been used in accordance with the resolutions of the GMS, payment of cash dividend distribution has

been carried out by the Bank on April 30, 2021
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Keputusan Mata Acara ke-3

39 Agenda

1 Menyetujui memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menunjuk Akuntan Publik untuk melakukan audit Laporan Keuangan
Perseroan untuk Tahun Buku 2021.

2. Menyetujuimemberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan honorarium Akuntan Publik tersebut serta persyaratan lain penunjukannya,
serta menunjuk Akuntan Publik Pengganti dalam hal Akuntan Publik yang telah ditunjuk tersebut, karena sebab apapun tidak dapat menyelesaikan tugas
audit Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2021, dengan ketentuan bahwa dalam melakukan penunjukan Akuntan Publik, Dewan Komisaris
wajib memperhatikan rekomendasi dari Komite Audit Perseroan serta memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam POJK No. 13/POJK.03/2017 tentang
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan.

1 Approve to grant authority to Board of Commissioners to appoint the Public Accountant to audit the Company’s Financial Statements for the 2021 financial year.

2. Approve to Grant the power and authority to the Board of Commissioners to appoint Public Accountant to audit the Company’s Financial Statements for the
Financial Year 2020, and giving authority to the Board of Commissioners to determine the Public Accountant’s honorarium as well as other requirements
for appointment, and also to appoint the substitute Public Accountant if for whatever reason, the appointed Public Accountant cannot complete the
audit on the Company’s Financial Statements for the financial year 2020, with regulation that in conducting Public Accountant appointments, the Board
of Commissioners must pay attention to the recommendations of the Company’s Audit Committee and meet the criteria as stipulated in OJK Regulation
No. 13/POJK.03/2017 concerning the Utilization of Public Accountant Services and Public Accountant Firm in Financial Service Activities.

Tindak Lanjut oleh Manajemen Hingga Akhir Tahun 2021

Follow-up by Management Until the End of 2021

Bentuk tindak lanjut dari Manajemen BWS yaitu dengan menetapkan penggunaan jasa Audit External untuk BWS Tahun Buku 2021 berdasarkan Surat

Persetujuan Nomor 013/BWS-DEKOM/VIII/2021 tertanggal 31 Agustus 2021 dan Surat Perikatan Audit No. 195/SSR-HO/BWS-A21/MS/IX-2021 tertanggal
v 15 September 2021 yang telah disetujui oleh kedua pihak.

The form of follow-up from BWS Management was to determine the use of External Audit services for BWS for Fiscal Year 2021 based on Approval Letter

Number 013/BWS-DEKOM/VIII/2021 dated August 31, 2021 and Audit Engagement Letter No. 195/SSR-HO/BWS-A21/MS/IX-2021 dated September 15,

2021 which had been approved by both parties.

Keputusan Mata Acara ke-4

4t Agenda

1 Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan gaji dan tunjangan lainnya bagi anggota Direksi
Perseroan untuk Tahun Buku 2021.

2. Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan dengan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dari Woori Bank Korea
selaku Pemegang Saham Pengendali Perseroan untuk menetapkan honorarium dan tunjangan lainnya bagi anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk
Tahun Buku 2021 serta menetapkan besarnya uang jasa (tantiem) bagi anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2020.

1. Approve to Grant the power and authority to the Board of Commissioners of the Company to determine the salary/honorarium and other allowances for the
member of the Board of Directors of the Company for the 2021 financial year.

2. Approve to Grant the power and authority to the Board of Commissioners of the Company with prior approval from Woori Bank Korea as the controlling
shareholder of the Company to determine the honorarium and other allowances for the member of the Board of Commissioners of the Company for the 2021
financial year and to determine the tantieme for the member of the Board of Directors and the Board of Commissioners for the 2020 financial year.

Tindak Lanjut oleh Manajemen Hingga Akhir Tahun 2021

Follow-up by Management Until the End of 2021

Bentuk realisasi atas hasil keputusan dari Mata Acara tersebut diatas telah dituangkan dalam Surat Keputusan No. 009/KEP.DEKOM/III/2021 yang telah di
v tanda tangani oleh Dewan Komisaris pada tanggal 30 Maret 2021.

The form of realization of the results of the decisions of the above agenda has been stated in the Decree No. 009/KEP.DEKOM/III/2021 which was signed

by the Board of Commissioners on March 30, 2021.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Keputusan Mata Acara ke-5

5 Agenda

1 a. Menyetujui pemberhentian Sdr. Choi Jung Hoon dari jabatannya selaku Presiden Direktur Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat.

b. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada Sdr. Choi Jung Hoon selaku Presiden
Direktur Perseroan atas semua tindakan pengurusan yang telah dijalankannya sejak tanggal 1 Januari 2021 sampai dengan ditutupnya Rapat, sejauh
tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan tahun buku yang bersangkutan dan sejauh Laporan Tahunan
dan Laporan Keuangan Perseroan yang bersangkutan tersebut disetujui dan disahkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan untuk
tahun buku 2021, yang akan diselenggarakan pada tahun 2022.

2. Menyetujui pengangkatan Sdr. Hwang Gyusoon selaku Presiden Direktur Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat, yang akan berlaku efektif setelah
mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan atas penilaian kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) dan telah memenuhi seluruh
ketentuan peraturan perundang- undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia, dengan masa jabatan sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan
Tahun Buku 2022, yang akan diselenggarakan pada tahun 2023, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk dapat
memberhentikannya sewaktu-waktu.

3. Selama Sdr. Hwang Gyusoon belum efektif menjabat sebagai Presiden Direktur, menunjuk Sdr. Kang Bong Joo yang saat ini menjabat sebagai Direktur
merangkap Pelaksana Tugas (PIt) Presiden Direktur Perseroan.

4. Dengan demikian susunan anggota Direksi Perseroan menjadi sebagai berikut:

DIREKSI

Presiden Direktur : Hwang Gyusoon*)
Direktur : Sadhana Priatmadja
Direktur :Mochamad Tri Budiono
Direktur : Benny Sudarsono Tan
Direktur : Edwin Sulaeman
Direktur : Kang Bong Joo

*) Pengangkatan anggota Direksi Perseroan tersebut berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan atas penilaian
kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) dan telah memenuhi seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik
Indonesia.

5 Menyetujui pemberhentian Sdr. Park Tae Yong dari jabatannya selaku Komisaris Perseroan terhitung sejak tanggal 28 Agustus 2021
Dengan demikian susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan sejak tanggal 28 Agustus 2021 menjadi sebagai berikut:
DEWAN KOMISARIS
Presiden Komisaris: Arief Budiman
Komisaris Independen: Ahmad Fajarprana
Komisaris Independen: Adi Haryadi

6. Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak subtitusi untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan
dengan keputusan mata acara Rapat ini sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk untuk menyatakan dalam akta Notaris
tersendiri dan memberitahukan perubahan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia sesuai ketentuan yang berlaku.

1 a. Approved the resignation of Mr. Choi Jung Hoon from his position as President Director of the Company as of the closing of the Meeting.

b. Grant the release and discharge of responsibility (volledig acquit et de charge) to Mr. Choi Jung Hoon as President Director of the Company for the
actions of management that have performed since January 1, 2021 until the closing of the Meeting, as long as these actions are reflected in the Annual
Report and Financial Statements concerned andas the Annual Report and Financial Statements of the Company is approve and authorize by the
General Meeting of Shareholders of the Company for the financial year 2021, which will be held in 2022.

2. Approve the appointment of Mr. Hwang Gyusoon as the Company’s President Director as of the closing of the Meeting, which will be effective after obtaining
approval from the OJK for the fit and proper test and has complied with all the provisions of the prevailing laws and regulations in the Republic of Indonesia,
with a term of office until the closing of the Annual General Meeting of Shareholders for the financial year 2022, which will be held in 2023, without prejudice
to the rights of the Company’s General Meeting of Shareholders to terminate him at any time.

3 As long as Mr. Hwang Gyusoon still not effective to serve as President Director, the shareholders appointed Mr. Kang Bong Joo who serve as director at this
time to concurrently as Act. The Company’s President Director.

4. Therefore, the composition of the members of the Board of Directors of the Company is as follows:

BOARD OF DIRECTORS

President Director : Hwang Gyusoon*)
Director : Sadhana Priatmadja
Director :Mochamad Tri Budiono
Director :Benny Sudarsono Tan
Director : Edwin Sulaeman
Director :Kang Bong Joo

*) The appointment of the members of the Company’s Board of Directors is effective after obtaining approval from the Otoritas Jasa Keuangan on the fit and
proper test and fulfills the applicable laws and regulations in the Republic of Indonesia

&} Approved the resignation of Mr. Park Tae Yong from his position as the Company’s Board of Commissioners as of August 28, 2021
Therefore, the composition of the members of the Board of Commissioners of the Company since August 28, 2021 is as follows:
BOARD OF COMMISSIONERS
President Commissioner : Arief Budiman
Independent Commissioner : Ahmad Fajarprana
Independent Commissioner : Adi Haryadi

6. Approve to grant power and authority to the Board of Directors of the Company with the substitution right to take all necessary actions related to the
decision of this Meeting agenda in accordance with applicable laws, including to declare in a separate notary deed and notify the Changes to the Board of
Commissioners of the Company to The Ministry of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia in accordance with applicable regulations.
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Keputusan Mata Acara ke-5
5 Agenda

Tindak Lanjut oleh Manajemen Hingga Akhir Tahun 2021
Follow-up by Management Until the End of 2021

Perubahan susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Bank telah efektif dan dilaksanakan sesuai dengan keputusan RUPS, susunan anggota
Direksi Bank terakhir sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk nomor 44 tanggal 31 Mei 2021 yang dibuat dihadapan Bara Indra Ardiyasha, Sarjana Hukum, selaku pengganti dari Ashoya Ratam,
Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang perubahan data perseroannya telah diterima dan dicatat dalam
Sistem Administrasi Badan Hukum berdasarkan Surat Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-AH.01.03-0344926
tanggal 2 Juni 2021, dan susunan anggota Dewan Komisaris Bank terakhir sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk nomor 49 tanggal 30 Agustus 2021 yang dibuat dihadapan Ashoya Ratam,
Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang perubahan data perseroannya telah diterima dan dicatat dalam
Sistem Administrasi Badan Hukum berdasarkan Surat Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-AH.01.03-0442192
v tanggal 30 Agustus 2021

Changes in the composition of the members of the Board of Commissioners and the Board of Directors of the Bank have been effective and implemented
in accordance with the GMS resolutions, the latest composition of the Bank’s Board of Directors members as stipulated in the Deed of Annual GMS
Resolutions of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No. 44 dated 31 May, 2021 made before Bara Indra Ardiyasha, Bachelor of Law, as a substitute
for Ashoya Ratam, Bachelor of Law, Master of Notary, Notary in the South Jakarta, whose the company data changes have been received and recorded
in the Legal Entity Administration System under the Ministry of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia Letter No. AHU-AH.01.03-0344926
dated June 2, 2021, and the latest composition of the Bank’s Board of Commissioners as stipulated the Deed of Annual GMS Resolutions of PT Bank Woori
Saudara Indonesia 1906 Tbk No. 49 dated 30 August 2021 made before Ashoya Ratam, Bachelor of Law, Master of Notary, Notary in the South Jakarta,
whose the company data changes have been received and recorded in the Legal Entity Administration System based on the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia Letter No. AHU-AH.01.03-0442192 dated August 30, 2021

v =sudah | * = belum terlaksana
v =done | x =not done yet

»  RUPS Luar Biasa Tahun 2021 »  Extraordinary GMS 2021

Hari/Tanggal Rabu, 14 Juli 2021
Day/Date Wednesday, July 14, 2021

Pk.10.12 WIB s.d Pk. 10.40 WIB
10:12 a.m to 10:40 am

Gedung Treasury Tower Lantai 27
District 8, Sudirman Central Business District (SCBD) Lot. 28
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta Selatan 12190
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Kepatuhan Tahapan Pelaksanaan RUPS Luar Biasa Tahun 2021

Compliance With The Stages of Extraordinary GMS 2021

PEMBERITAHUAN RENCANA RUPS
KEPADA OJK
(Paling lambat 5 hari kerja sebelum
pelaksanaan RUPS)

Surat disampaikan kepada OJK melalui
Sistem Pelaporan Elektronik OJK
berdasarkan surat tertanggal 28 Mei 2021
perihal Penyampaian Mata Acara RUPS Luar
Biasa PT Bank Woori Saudara Indonesia
1906 Tbk dan surat tertanggal 21 Juni 2021
perihal Penyampaian Perubahan Mata Acara
RUPS Luar Biasa PT Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk

NOTIFICATION OF GMS PLAN TO OJK
(No later than 5 working days prior to the
GMS)

Letter submitted to OJUK through
OJK SPE (Electronic Reporting System)

dated May 28, 2021 regarding Agenda of

the Extraordinary GMS of PT Bank Woori
Saudara Indonesia 1906 Tbk, and letter on
the Changes in Agenda of the Extraordinary
GMS of PT Bank Woori Saudara Indonesia

1906 Tbk dated June 21, 2021

BERITA ACARA RUPS
(Paling lambat 30 hari setelah RUPS)

Disampaikan kepada OJK melalui Sistem
Pelaporan Elektronik (SPE) OJK tanggal 27

PENGUMUMAN RUPS
(Paling lambat H-14 sebelum
pemanggilan RUPS (tanpa
memperhitungkan tanggal
pemanggilan dan pengumuman))

Melalui surat kabar harian Media

Indonesia Website BEI, Website KSEI

dan Website Bank tanggal
7 Juni 2021

GMS ANNOUNCEMENT
(No later than H-14 from GMS
summons (regardless to date of
summons and announcement))

Through Media Indonesia Daily
News, IDX Website, KSEI Website
and Bank Website dated
June 7, 2021

PENGUMUMAN RINGKASAN
RISALAH RUPS
(Paling lambat 2 hari kerja setelah
pelaksanaan RUPS)
Melalui surat kabar harian Media

PEMANGGILAN RUPS
(Paling lambat 21 hari sebelum tanggal
penyelenggaraan RUPS)

Melalui Surat Kabar Harian Media
Indonesia Website BEI, Website KSEI dan
Website Bank tanggal 22 Juni 2021

GMS SUMMONS
(No later than 21 days before the date of
holding the GMS)

Through Media Indonesia Daily News,
IDX Website, KSEI Website and Bank
Website dated June 22, 2021

Pelaksanaan RUPS Luar Biasa
tanggal 14 Juli 2021

Juli 2021 Indonesia, Website BEI, Website KSEI
dan Website Bank pada tanggal 16
Juli 2021

AGENDA OF GMS ANNOUNCEMENT FOR SUMMARY
(No later than 30 days after GMS) H OF GMS MINUTES
- (No later than 2 working days after
Submitted to OJK through OJK Electronic GMS)
Reporting System (SPE) dated July 27, 2021 Through Media Indonesia Daily News,
IDX Website, KSEI Website and Bank
Website dated July 16, 2021

Annual GMS Impementation for
the 2021 financial year dated
July 14, 2021
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RUPS Luar Biasa Tahun 2021 dihadiri baik secara fisik maupun
secara elektronik melalui pemberian kuasa (eASY.KSEI)
sejumlah 6.284.326.569 saham atau merupakan 95,49% dari
seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah
dikeluarkan oleh Perseroan. Berikut daftar Dewan Komisaris
dan Direksi yang hadir dalam RUPS Luar Biasa Tahun 2021
BWS:

Presiden Komisaris, Arief Budiman: hadir

Komisaris Independen, Ahmad Fajarprana: hadir *)

Komisaris Independen, Adi Haryadi: hadir *)

Presiden Direktur, Hwang Gyusoon: hadir *)

Direktur, Sadhana Priatmadija: hadir

Direktur, M. Tri Budiono: hadir *)

Direktur, Benny Sudarsono Tan: hadir *)

Direktur, Kang Bong Joo: hadir *)

Direktur, Edwin Sulaeman: hadir *)
*) Hadir dalam Rapat melalui media video teleconference.
Sedangkan Bapak Park Tae Yong selaku Komisaris Perseroan
berhalangan hadir.

Kronologis pelaksanaan RUPS Luar Biasa Tahun 2021 adalah
sebagai berikut:

Penanya
(orang)
Questioner
(person)

Mata Acara RUPS Luar Biasa

Extraordinary GMS Agenda

The 2021 Extraordinary GMS was attended by 6,284,326,569
shares, either physically or electronically by granting the power
(eASY KSEl) or equivalent to 95.49% of the totalnumber of shares
with valid voting rights that had been issued by the Bank. The
following is list of attendance for the Board of Commissioners
and Board of Directors at the BWS’s Extraordinary GMS:

President Commissioner, Arief Budiman: present

Independent Commissioner, Ahmad Fajarprana: present *)

Independent Commissioner, Adi Haryadi: present *)

Presidet Director, Hwang Gyusoon: present *)

Director, Sadhana Priatmadja: present

Director, M. Tri Budiono: present *)

Director, Benny Sudarsono Tan: present *)

Director, Kang Bong Joo: present *)

Director, Edwin Sulaeman: present *)
*) Present at the meeting by media video teleconference.
Meanwhile, Mr. Park Tae Yong as Commissioner of the
Company was unable to attend.

Chronology of the 2021 Extraordinary GMS implementation is

as follows:

Abstain
Abstain

Tidak setuju
Disagree

Keterangan
Information

Mata Acara ke-1 Nihil 6.284.326.469 saham atau 100 saham atau  Nihil Keputusan Rapat
Penambahan Modal dengan memberikan Hak 99,9999% 0,0001% dilakukan dengan
Memesan Elek Terlebih Dahulu (PMHMETD) perhitungan suara
dan Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar

Perseroan mengenai penambahan Modal

Ditempatkan/Disetor Perseroan.

1t Agenda Nil 6,284,326,469 shares or 100 shares or Nil Decision through

Addition in Capital by granting Pre-emptive 99.9999% 0.0001% deliberation to

Rights (PMHMETD) and Amendment to Article reach consensus.

4 of the Articles of Association

the Company regarding the addition of the

Issued/Paid-Up Capital of the Company.

Mata Acara ke-2 Nihil 6.284.326.469 saham atau 100 saham atau  Nihil Keputusan Rapat

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan. 99,9999% 0,0001% dilakukan dengan
perhitungan suara

2rd Agenda Nil 6,284,326,469 shares or 100 shares or Nil Decision through

Changes in The Company’s Articles of 99.9999% 0.0001% deliberation to

Association. reach consensus.

Risalah RUPS Luar Biasa ini telah dituangkan dalam Akta Risalah
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa nomor 15 tanggal
14 Juli 2021 yang dibuat dihadapan Ashoya Ratam, Sarjana
Hukum, Magister Kenotariatan selaku Notaris di Jakarta
Selatan.Hasil keputusan RUPS Luar Biasa dan tindak lanjutnya
oleh manajemen adalah sebagai berikut:
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Minutes of the Extraordinary GMS Resolution has been
stipulated in Deed of Minutes of the Extraordinary GMS No.
15 dated July 14, 2021 made before Ashoya Ratam, Bachelor
Law, Master of Notary as a Notary in the South Jakarta. The
Extraordinary GMS Resolution and management follow up is as
follows:
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Keputusan Mata Acara ke-1

*t Agenda

1 Menyetujui pelaksanaan Penambahan Modal dengan memberikan Hak Memesan Elek Terlebih Dahulu (PMHMETD), sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
OJK No. 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan OJK No. 14/POJK.04/2019 tentang Perubahan Alas Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan
Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Elek Terlebih Dahulu (‘POJK HMETD”) yang akan ditawarkan melalui PMHMETD Ill, dengan demikian Perseroan
akan mengeluarkan saham baru dari portepel dengan jumlah sebanyak-banyaknya 2.680.000.000 (dua miliar enam ratus delapan puluh juta) saham dengan
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang akan dilaksanakan setelah efektifnya Pernyataan Pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan.

2. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melakukan segala tindakan yang pelaksanaan PMHMETD lll Perseroan, termasuk namun
tidak terbatas dengan memenuhi syarat-syarat peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk POJK HM ETD, termasuk namun tidak terbatas :

Melaksanakan Pernyataan Pendaftaran kepada Otoritas Jasa Keuangan;

Menentukan kepastian jumlah saham yang dikeluarkan dalam rangka PMHMETD IIi;

Menentukan rasio-rasio Pemegang Saham yang berhak atas HMETD III;

Menentukan harga PMHMETD Il dengan persetujuan Dewan Komisaris;

Menentukan kepastian tanggal Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak alas HMETD IIl;

Menentukan kepastian penggunaan dana;

Menentukan kepastian jadwal waktu pelaksanaan PMHMETD |Ii;

Menandatangani dokumen-dokumen yang diperlukan dalam rangka PMHMETD lll termasuk akta-akta dan/atau penambahannya;

Mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam penitipan kolektif sesuai dengan peraturan Kustodian Sentral

Mencatatkan saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan dan disetor penuh memperhatikan peraturan perundang-undangan

yang berlaku dan peraturan di bidang Pasar Modal.

3. Memberikan kewenangan dan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menyatakan kepastian jumlah saham yang telah dikeluarkan dalam rangka
PMHMETD Il dan menyatakan kepastian peningkatan modal ditempatkan dan disetor setelah pelaksanaan pengeluaran saham baru dalam rangka PMHMETD
lll, dan perubahan Pasal 4 ayat 2 dan ayat 3 Anggaran Dasar Perseroan serta melakukan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan keputusan
tersebut dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Q@ 0 000 ®

1 Approve the addition in Capital by granting Pre-emptive Rights (PMHMETD), as stipulated in OJK Regulation No. 32/POJK.04/2015 concerning Addition in
Capital for the Public Company by granting Pre-emptive Rights as has been amended with OJK Regulation No. 14/POJK.04/2019 concerning amendments for
OJK Regulation No. 32/POJK.04/2015 concerning Addition in Capital for the Public Company by granting Pre-emptive Rights (“POJK HMETD”) which will be
offered by PMHMETD lll, thus the Company will issue new shares from the portfolio with a maximum amount of 2,680,000,000 (two billion six hundred eighty
million) shares with a nominal value of IDR100,- (one hundred Rupiah) per share, which will be will be implemented after the effective registration statement
from OJK.

2. Grant the power and authority to the Company’s Board of Directors to take action to implement PMHMETD |ll, including but not limited to comply with the
requirements of applicable laws and regulations including POJK HM ETD, including but not limited to :

Carried out the Registration Statements to Otoritas Jasa Keuangan;

Determined the certainty of total shares that will be issued by PMHMETD Ill;

Determined the ratios of shareholders who have rights for HMETD Ill;

Determined the price of PMHMETD lll by Board of Commissioners approval;

Determined the date for Shareholders list (DPS) who have rights for HMETD IIl;

Determined the certainty for the use of fund;

Determined the schedule of PMHMETD Il implementation;

Signed the documents which required for PMHMETD Ill including the Deeds and/or its amendments;

Registered the Company’s shares in collective custody in accordance with the regulations of the Central Custodian
J. Listed the Company’s shares that have been issued and fully paid take into account the prevailing laws and regulations in the Capital Market sector.

3 Grant the power and authority to the Company’s Board of Commissioners to declare the number of shares that have been issued in order to PMHMETD Il and
declare the addition in issued and paid up capital after the issuance of new shares in the context of PMHMETD lll, and amendments to Article 4 paragraph 2
and paragraph 3 of the Company’s Articles of Association and take all necessary actions in connection with the decision with due observance of the prevailing
laws and regulations.

SQ ™m0 QO T

Tindak Lanjut oleh Manajemen Hingga Akhir Tahun 2021

Follow-up by Management Until the End of 2021

Keputusan Rapat telah dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku, perubahan anggaran dasar Bank sehubungan dengan penambahan modal
ditempatkan dan disetor dari hasil PMHMETD lll sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT
Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk nomor 10 tanggal 6 Oktober 2021 yang dibuat dihadapan Ashoya Ratam, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi

v Badan Hukum berdasarkan Surat Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor AHU-AH.01.03-0458385 tanggal 8 Oktober 2021
Meeting resolutions have been implemented in accordance with the applicable regulations, amendments in the Bank’s articles of association in connection
with the addition in issued and paid up capital from PMHMETD il as stipulated in the Deed of Extraordinary GMS Resolutions of PT Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk No. 10 dated October 6, 2021 made before Ashoya Ratam, Bachelor of Law, Master of Notary, Notary in the South Jakarta, whose
notification of amendment to the articles of association has been received and recorded in the Legal Entity Administration System based on the Ministry
of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia Letter No. AHU-AH.01.03-0458385 dated October 8, 2021.
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Keputusan Mata Acara ke-2

2rd Agenda

1 Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan antara lain penyesuaian dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 16/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik.

2. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan
keputusan mata acara Rapat ini termasuk namun tidak terbatas untuk menyempurnakan atau melakukan perubahan terhadap Anggaran Dasar Perseroan
dan menyatakan kembali seluruh perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut dalam Akta Notaris tersendiri termasuk meminta persetujuan dan
memberitahukan perubahan data Perseroan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia serta melakukan segala tindakan yang
diperlukan sehubungan dengan hal tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1 Approve the amendments of the Company’s Articles of Association among others adjustment in OJK Regulation No. 15/POJK.04/2020 concerning Plan
and Implementation of GMS for the Public Company and OJK Regulation No. 16/POJK.04/2020 concerning Implementation of GMS for Public Company by
Electronic.

2. Grant the power and authority to the Company’s Board of Directors with the substitution right to take all necessary actions related to the decision of this
Meeting agenda including but not limited to improve or change the Company’s Articles of Association and restated the all changes in the Company’s Articles
of Association into the Notary Deed including to ask approval and notify the Company’s data changes to the Minister of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia and taking all necessary actions in connection with those things in accordance with the requirements of applicable laws and regulations.

Tindak Lanjut oleh Manajemen Hingga Akhir Tahun 2021

Follow-up by Management Until the End of 2021

Keputusan Rapat telah dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku, perubahan anggaran dasar Bank sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk nomor 16 tanggal 14 Juli 2021 yang dibuat dihadapan
Ashoya Ratam, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang pemberitahuan perubahan anggaran dasarnya
telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum berdasarkan Surat Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
v nomor AHU-AH.01.03-0431029 tanggal 24 Juli 2021

Meeting resolutions have been implemented in accordance with the applicable regulations, amendments in the Bank’s articles of association as stipulated
in the Deed of Extraordinary GMS Resolutions of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No. 16 dated July 14, 2021 made before Ashoya Ratam,
Bachelor of Law, Master of Notary, Notary in the South Jakarta, whose notification of amendment to the articles of association has been received
and recorded in the Legal Entity Administration System based on the Ministry of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia Letter No. AHU-
AH.01.03-0431029 dated July 24, 2021

RUPS
di Sepanjang Tahun 2020 Serta Pelaksanaan Keputusan

Informasi Penyelenggaraan dan Keputusan Information on The Implementation and Resolutions of
GMS throughout 2020 as well as the Implementation of
RUPS oleh Manajemen GMS Resolutions by Management
Di sepanjang tahun 2020 Bank menyelenggarakan 3 (tiga) kali
RUPS, yaitu:
RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 yang diselenggarakan
tanggal 29 April 2020.

RUPS Luar Biasa yang diselenggarakan tanggal 13 Agustus

Throughout 2020, the Bank held 3 (three) GMS, namely:

2019 Annual GMS held on April 29, 2020.

Extraordinary GMS held on August 13, 2020.

2020.
RUPS Luar Biasa vyang diselenggarakan tanggal Extraordinary GMS held on December 17, 2020.
17 Desember 2020.

Seluruh penyelenggaraan RUPS di sepanjang tahun 2020 telah
memenuhi ketentuan yang diberlakukan oleh OJK dan pasar
modal. Berikut disampaikan keputusan RUPS dan pelaksanaan
hasil keputusan oleh manajemen.

208 Laporan Tahunan 2021

The GMS implementation throughout 2020 has been comply
with the provisions imposed by the OJK and the capital
market. The following are delivered the implementation of each
GMS and the GMS resolutions as well as its implementations
by management.

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Hasil Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 tanggal 29 April 2020
(Risalah dimuat dalam Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Bank Woori Saudara

Indonesia 1906 Tbk No 36 tanggal 29 April 2020 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, Bentuk Tindak Lanjut oleh Manajemen

Follow up by Management

Sarjana Hukum Notaris di Jakarta)
The 2019 Annual GMS Resolutions on April 29, 2020 (The minutes is contained in the Deed of
Minutes of the Annual GMS of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No 36 dated
April 29, 2020 made by Fathiah Helmi, Bachelor of Law Notary in Jakarta)

Keputusan Mata Acara ke-1

Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Bank untuk Tahun Buku 2019, yang terdiri dari Laporan  Persetujuan dan pengesahan telah dituangkan
Direksi, Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris serta Laporan Keuangan Bank untuk Tahun Buku dalam Akta Risalah RUPS

2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan - firma anggota

jaringan global PwC, sebagaimana tercantum dalam Laporan tertanggal 2 Maret 2020, dengan pendapat

wajar, dalam semua hal yang material, serta memberikan pelunasan dan pembebasan sepenuhnya (acquit

et de charge) kepada Direksi atas tindakan pengurusan dan Dewan Komisaris yang telah dijalankan selama

Tahun Buku 2019, sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana dan tindakan tersebut

tercermin dalam Laporan Tahunan Bank untuk Tahun Buku 2019.

1t Agenda

Approve and ratify the Company’s Annual Report for the financial year 2019, include the Report of the Board  Approval and ratification have been set forth in the
of Directors and Supervisory Report of the Board of Commissioners and approve the Company’s Financial Deed of Minutes of GMS

Statement for the financial year 2019 which was audited by the Public Accountant Firm “Tanudiredja,

Wibisana, Rintis and Partners (A member of PwC Global Networks)”, as stated in the Report on March 2, 2020,

with the reasonable opinion, in all material respects, as well as the granting of release and discharge (acquit

et de charge) to the Board of Directors and the Board of Commissioners for the actions of management

and supervision they have performed during the financial year 2020, as long as all of the actions are not a

criminal offense and reflected in the Company’s Annual Report for the 2019 Financial year.

Keputusan Mata Acara ke-2

1 Menyetujui dan menetapkan penggunaan Laba Bersih Bank Tahun Buku 2019 vyaitu sebesar Laba bersih perseroan tahun buku 2019 telah

Rp499.791.206.484.- sebagai berikut: digunakan sesuai dengan keputusan RUPS,

a. Sebesar Rp85.552.041.302,- atau Rp13,- per saham atau sebesa kurang lebih 17,12% dari Laba pembayaran dividen tunai telah dilaksanakan oleh
Bersih Bank dibagikan sebagai Dividen Tunai. Bank pada tanggal 18 Mei 2020.

b. Sebesar Rp414.239.165.182,- atau sebesar kurang lebih 82,88% dari Laba Bersih Bank ditetapkan
sebagal Laba Ditahan.

2. Menyetujui untuk memperhitungkan dampak dari implementasi PSAK 71 yang berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2020 dimana kenaikan/penurunan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang
dlperhitungkan berdasarkan PSAK 71 akan dlambil darl Laba Ditahan Bank, yang besarannya akan
disampaikan pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Bank yang akan diadakan selanjutnya
sesuai dengan hasil Pemeriksaan Audit Periode Laporan Keuangan Desember 2020.

3. Menyetujui untuk memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk menetapkan jadwal dan
tata cara pembagian Dividen Tunai Tahun Buku 2019 sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2 Agenda
1. Approve and allocate the Company’s Net Profits for the 2019 Financial Year IDR438,725,414,5565 as The Company's net profit in 2019 has been used,
follows: according to the GMS resolution, cash dividend
a. IDR85,552,041,302,- or IDR13,- per share or approximately 17.12% of the net profit of the Company  payout has been conducted by the Bank on May 18,
to be distributed as cash dividend. 2020

b. IDR414,239,165,182,- or 82.88% of the Net Profit of the Company allocated as retained earnings.

2. Approve to take into account the impact of the implementation of IFRS 9 which became effective
on January 1, 2020 wherein the increase/decrease in Allowance for Impairment Losses (CKPN)
calculated based on IFRS 9 will be taken from the Company’s Retained Earnings, the amount of which
will be presented at the Annual General Meeting of Shareholders of the Company to be held then in
accordance with the results of the Audit Audit Financial Report Period December 2020

3. Approve to grant power and authority to the Company’s Board of Directors to determine the schedule
and procedures for distribution of Cash Dividend for the 2019 Financial Year in accordance with
applicable regulations
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Hasil Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 tanggal 29 April 2020
(Risalah dimuat dalam Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk No 36 tanggal 29 April 2020 yang dibuat oleh Fathiah Helmi,

Sarjana Hukum Notaris di Jakarta)
The 2019 Annual GMS Resolutions on April 29, 2020 (The minutes is contained in the Deed of
Minutes of the Annual GMS of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No 36 dated
April 29, 2020 made by Fathiah Helmi, Bachelor of Law Notary in Jakarta)

Bentuk Tindak Lanjut oleh Manajemen
Follow up by Management

Keputusan Mata Acara ke-3

Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk Akuntan Publik
untuk melakukan audit Laporan Keuangan Bank untuk Tahun Buku 2020 dan memberikan kewenangan
kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan honorarium Akuntan Publik tersebut serta persyaratan lain
penunjukannya, serta menunjuk Akuntan Publik Pengganti dalam hal Akuntan Publik yang telah ditunjuk
tersebut, karena sebab apapun tidak dapat menyelesaikan tugas audit Laporan Keuangan Bank untuk
Tahun Buku 2020, dengan ketentuan bahwa dalam melakukan penunjukan Akuntan Publik, Dewan
Komisaris wajib memperhatikan rekomendasi dari Komite Audit serta memenuhi kriteria sebagaimana
diatur dalam Peraturan OJK No. 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan PUbllk dalam Kegiatan Jasa Keuangan.

39 Agenda

Approve to Grant the power and authority to the Board of Commissioners to appoint Public Accountant to
audit the Company’s Financial Statements for the Financial Year 2020, and giving authority to the Board
of Commissioners to determine the Public Accountant’s honorarium as well as other requirements for
appointment, and also to appoint the substitute Public Accountant if for whatever reason, the appointed
Public Accountant cannot complete the audit on the Company’s Financial Statements for the financial year
2020, with regulation that in conducting Public Accountant appointments, the Board of Commissioners
must pay attention to the recommendations of the Company’s Audit Committee and meet the criteria as
stipulated in OJK Regulation No. 13/POJK.03/2017 concerning the Utilization of Public Accountant Services
and Public Accountant Firm in Financial Service Activities.

Keputusan Mata Acara ke-4

1 Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan gaji dan
tunjangan lainnya bagi anggota Direksi untuk Tahun Buku 2020.

2. Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu
mendapatkan persetujuan dari Woori Bank Korea selaku Pemegang Saham Pengendali, untuk
menetapkan honorarium dan tunjangan lainnya bagi anggota Dewan Komisaris untuk Tahun Buku
2020 serta menetapkan besarnya uang jasa (tantiem) bagi anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris untuk Tahun Buku 2019.

4t Agenda

1 Approve to Grant the power and authority to the Board of Commissioners of the Company to
determine the salary/honorarium and other allowances for the member of the Board of Directors of
the Company for the 2020 financial year.

2. Approve to Grant the power and authority to the Board of Commissioners of the Company with prior
approval from Woori Bank Korea as the controlling shareholder of the Company to determine the
honorarium and other allowances for the member of the Board of Commissioners of the Company for
the 2020 financial year and to determine the tantieme for the member of the Board of Directors and
the Board of Commissioners for the 2019 financial year.

210 Laporan Tahunan 2021

Berdasarkan Memo Penunjukan KAP oleh Komisaris
BWS tanggal 9 September 2020, telah dilakukan
penunjukan Akuntan Publik dan/atau KAP dalam
rangka audit atasinformasikeuangan historis tahunan
pada KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
(PwC Indonesia) untuk tahun buku 31 Desember
2020. Penunjukan ini telah dilaporkan kepada OJK
melalui surat No. 278/BWSDIR/OJK/IX/2020 tanggal
17 September 2020.

Laporan Keuangan tahun 2020 yang diaudit oleh
KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (PwC
Indonesia) telah dirilis pada tanggal 26 Februari 2021

Based on the Memo of Public Accountant Firm
Appointment by the Board of Commissioner of
BWS dated September 9, 2020, it has appointed a
Public Accountant and/or Public Accountant Firm
in order to audit of annual financial statements by
Public Accountant Firm Tanudiredja, Wibisana, Rintis
& Partner (PwC Indonesia) for the financial year of
December 31, 2020. This appointment has been
reported to OJK by letter No. 278/BWSDIR/OJK/
IX/2020 dated September 17, 2020

The 2020 Financial Statement which audited by
Public Accountant Firm Tanudiredja, Wibisana, Rintis
& Partner (PwC Indonesia) has been released on
February, 2021

Berdasarkan SK Dewan Komisaris No. 004/
KEP.DEKOM/IV/2020, Dewan Komisaris telah
menetapkan gaji dan tunjangan lainnya bagi anggota
Direksi untuk Tahun Buku 2020, menetapkan
honorarium dan tunjangan lainnya bagi anggota
Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2020, serta
uang jasa (tantiem) bagi anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2019, dengan
terlebih dahulu mendapatkan persetujuan dari Woori
Bank Korea selaku Pemegang Saham Pengendali.

Based on The Board of Commissioners’ Decree
No. 004/KEP.DEKOM/IV/2020, the Board of
Commissioners has determined salaries and other
benefits for members of the Board of Directors for
The Financial Year 2020, established honorariums
and other benefits for members of the Board of
Commissioners for The Financial Year 2020, as well
as service money (tantiem) for members of the
Board of Directors and members of the Board of
Commissioners for The Financial Year 2019, by first
obtaining approval from Woori Bank Korea as the
Controlling Shareholder.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Hasil Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 tanggal 29 April 2020
(Risalah dimuat dalam Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Bank Woori Saudara

Indonesia 1906 Tbk No 36 tanggal 29 April 2020 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, Bentuk Tindak Lanjut oleh Manajemen

Follow up by Management

Sarjana Hukum Notaris di Jakarta)
The 2019 Annual GMS Resolutions on April 29, 2020 (The minutes is contained in the Deed of
Minutes of the Annual GMS of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No 36 dated
April 29, 2020 made by Fathiah Helmi, Bachelor of Law Notary in Jakarta)

Keputusan Mata Acara ke-5 Pengangkatan anggota Direksi Bank telah
Menyetujui Perubahan anggota Direksi dan Dewan Komisaris, yaitu: mendapatkan persetujuan Fit and Proper Test dari
1 Menyetujui membatalkan pengangkatan Kim Yoong Wook selaku Direktur yang diangkat pada Rapat  OJK, berdasarkan salinan Keputusan Anggota
Umum Pemegang Saham tanggal 28 Maret 2019. Dewan Komisioner OJK No. KEP-101/D.03/2020,
2. Menyetujui mengangkat kembali anggota Dewan Komisaris dan Direksi sebagai berikut: No. KEP-102/D.03/2020, dan No. KEP-103/D.03/2020
. Arief Budiman selaku Presiden Komisaris tanggal 7 Agustus 2020.
Ahmad Fajarprana selaku Komisaris Independen
Kim Dong Soo selaku Komisaris Independen Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank hingga
Park Tae Yong selaku Komisaris akhir tahun 2020 telah sesuai dengan keputusan
Choi Jung Hoon selaku Presiden Direktur RUPS ini.

Mochamad Tri Budiono selaku Direktur

Benny Sudarsono Tan selaku Direktur
serta mengangkat:

Edwin Sulaeman selaku Direktur

Kang Bong Joo selaku Direktur
terhitung sejak ditutupnya Rapat.

3. Menyetujui mengangkat kembali Sadhana Priatmadja selaku Direktur terhitung sejak ditutupnya
Rapat dan mengangkat Sadhana Priatmadja selaku Direktur yang membawahi fungsi Kepatuhan
yang berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan dari OJK atas penilaian kemampuan dan
kepatutan.

4. Berakhirnya masa jabaan anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang diangkat tersebut adalah
sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan ke-3 (tiga) sejak pengangkatan
yang bersangkutan yaitu RUPS Tahunan Tahun Buku 2022 yang akan diselenggarakan pada tahun
2023, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal dengan tidak
mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk memberhentikannya sewaktu-waktu.

5. Dengan demikian susunan anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi menjadi sebagai berikut:
DEWAN KOMISARIS
Presiden Komisaris: Arief Budiman
Komisaris Independen: Ahmad Fajarprana
Komisaris Independen: Kim Dong Soo
Komisaris: Park Tae Yong
DIREKSI
Presiden Direktur: Choi Jung Hoon
Direktur: Sadhana Priatmadija
Direktur: Mochamad Tri Budiono
Direktur: Benny Sudarsono Tan
Direktur: Edwin Sulaeman*)

Direktur: Kang Bong Joo*)

*) Pengangkatan anggota Direksi tersebut berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan dari OJK
atas penilaian kemampuan dan kepatutan dan memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku
termasuk peraturan tentang ketenagakerjaan
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Hasil Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 tanggal 29 April 2020
(Risalah dimuat dalam Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Bank Woori Saudara

Indonesia 1906 Tbk No 36 tanggal 29 April 2020 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, Bentuk Tindak Lanjut oleh Manajemen

Follow up by Management

Sarjana Hukum Notaris di Jakarta)
The 2019 Annual GMS Resolutions on April 29, 2020 (The minutes is contained in the Deed of
Minutes of the Annual GMS of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No 36 dated
April 29, 2020 made by Fathiah Helmi, Bachelor of Law Notary in Jakarta)

5 Agenda The appointment of members of the Bank’s Board of
Approved the Change to the members of the Board of Directors and the Board of Commissioners, as follows:  Directors has obtained fit and proper test approval
1. Approved to cancel the appointment of Kim Yong Wook as the Director of the Company which from OJK, based on a copy of the Decision of

appointed at the Annual General Meeting of Shareholders of the Company on March 28, 2019. members of the OJK Board of Commissioners No.
2. Approve to re-appoint members of the Board of Commissioners and the Board of Directors of the Kep-101/D.03/2020, and No. KEP-103/D.03/2020
Company as follows: dated August 7, 2020 .
. Arief Budiman as President Commissioner of the Company
Ahmad Fajarprana as Independent Commisioner of the Company Composition of Bank’s Board of Commissioners
Kim Dong Soo as Independent Commisioner of the Company and Board of Directors at the end of 2020 was in
Park Tae Yong as Commisioner of the Company accordance with this GMS Resolutions.

Choi Jung Hoonas President Director of the Company
Mochamad Tri Budiono as Director of the Company
Benny Sudarsono Tan as Director of the Company
and to appoint:
Edwin Sulaeman as Director of the Company
Kang Bong Joo as Director of the Company
As of the closing of the Meeting
&l Approved and re-appointed Sadhana Priatmadja as Director of the Company as the closing of the
Meeting and appoint Sadhana Priatmadja as Director in charge of the Compliance function which
will be effective after obtaining approval from the Otoritas Jasa Keuangan for the fit and proper test.
4. The term of office of the appointed members of the Board of Commissioners and the Board of
Directors expires until the closing of the 3rd Annual General Meeting of Shareholders since the
appointment concerned which is the Annual General Meeting of Shareholders for Financial Year 2022
which will be held in 2023, with due observance of the laws and regulations in the capital market
sector without prejudice to the right of the General Meeting of Shareholders of the Company to
dismiss them at any time.
5 Therefore, the composition of the members of the Board of Commissioners and Directors of the
Company is as follows:
BOARD OF COMMISSIONERS
President Commissioner: Arief Budiman
Independent Commissioner: Ahmad Fajarprana
Independent Commissioner: Kim Dong Soo
Commissioner: Park Tae Yong
BOARD OF DIRECTORS
President Director: Choi Jung Hoon
Director: Sadhana Priatmadja
Director: Mochamad Tri Budiono
Director: Benny Sudarsono Tan
Director: Edwin Sulaeman®)
Director: Kang Bong Joo*)

*) The appointment of the members of the Company’s Board of Directors is effective after obtaining
approval from the OJK on the fit and proper test and fulfills the applicable laws and regulations including
manpower regulations.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Hasil Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 13 Agustus 2020
(Risalah dimuat dalam Akta Risalah RUPS Luar Biasa PT Bank Woori Saudara Indonesia
1906 Tbk No. 12 tanggal 13 Agustus 2020 yang dibuat oleh Ashoya Ratam, Sarjana

Hukum, Magister Kenotariatan , Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan) Bentuk Tindak Lanjut oleh Manajemen
Etraordinary GMS Resolutions on August 13, 2020 (Minutes was stipulated in the Deed of Follow up by Management
Minutes of the Extraordinary GMS of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No 36
dated August 13, 2020 made by Ashoya Ratam, Bachelor of Law, Master of Notary, Notary in
the South Jakarta)
1 a. Menyetujui pengunduran diri Kim Dong Soo dari jabatannya selaku Komisaris Independen Chung Hee Kyung telah mengundurkan diri dari
terhitung sejak ditutupnya Rapat. jabatannya selaku Komisaris Independen sebelum

b. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de  permohonan Fit and Proper Test dengan alasan
charge) kepada Kim Dong Soo selaku Komisaris Independen atas semua tindakan pengawasan  kesehatan berdasarkan Surat Pengunduran Diri
yang telah dijalankannya sejak tanggal 1 Januari 2020 sampai dengan ditutupnya Rapat, sejauh  tertanggal 2 November 2020 dan telah disetujui
tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan tahun buku dalam RUPSLB tanggal 17 Desember 2020.
yang bersangkutan dan sejauh Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan yang bersangkutan
tersebut disetujui dan disahkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk tahun
buku 2020, yang akan diselenggarakan pada tahun 2021.

2. Menyetujui pengangkatan Chung Hee Kyung selaku Komisaris Independen terhitung sejak ditutupnya

Rapat, yang akan berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan dari OJK atas penilaian

kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) dan telah memenunhi seluruh ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia, dengan masa jabatan sampai

dengan ditutupnya RUPS Tahunan Tahun Buku 2022, yang akan diselenggarakan pada tahun 2023,

dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk dapat memberhentikannya

sewaktu-waktu.

3. Dengan demikian susunan anggota Dewan Komisaris menjadi sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS

Presiden Komisaris: Arief Budiman

Komisaris: Park Tae Yong

Komisaris Independen: Ahmad Fajarprana

Komisaris Independen: Chung Hee Kyung*)

*)Pengangkatan anggota Dewan Komisaris tersebut berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan

dari OJK atas penilaian kemampuan dan kepatutan (fit and proper test) dan telah memenuhi seluruh

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

4. Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi dengan hak subtitusi untuk melakukan

segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara Rapat ini sesuai dengan

peraturan perundangundangan yang berlaku, termasuk untuk menyatakan dalam akta Notaris

tersendiri dan memberitahukan perubahan anggota Dewan Komisaris kepada Kementerian Hukum

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai ketentuan yang berlaku.

1 a. Approved the resignation of Mr. Kim Dong Soo from his position as Independent Commissioner
of the Company as of the closing of the Meeting. Chung Hee Kyung has resigned from his position as
b. Release and discharge of responsibility (volledig acquit et de charge) to Mr. Kim Dong Soo as  Independent Commissioner prior to the application
the IndependentCommissioner of the Company for all supervisory actions has carried out since  for a fit and proper test for health reasons based on
January 1, 2020 until the closing ofthe Meeting, as long as these actions are reflected in the the Resignation letter dated November 2, 2020 and
Annual Report and Financial Statements concerned andas the Annual Report and Financial has been approved at the EGM on December 17,
Statements of the Company is approve and authorize by the General Meetingof Shareholders  2020.
of the Company for the financial year 2020, which will be held in 2021
2. Approve the appointment of Mr. Chung Hee Kyung as the Company’s Independent Commissioner as
of the closing of the Meeting, which will be effective after obtaining approval from the Otoritas Jasa
Keuangan for the fit and proper test and has complied with all the provisions of the prevailing laws and
regulations in the Republic of Indonesia, with a term of office until the closing of the Annual General
Meeting of Shareholders for the financial year 2022, which will be held in 2023, without prejudice to
the rights of the Company’s General Meeting of Shareholders to terminate him at any time.
3. Therefore, the composition of the members of the Board of Commissioners of the Company is as
follows:
BOARD OF COMMISSIONERS
President Commissioner: Arief Budiman
Commissioner: Park Tae Yong
Independent Commissioner: Ahmad Fajarprana
Independent Commissioner: Chung Hee Kyung*)
*) The appointment of the members of the Company’s Board of Commissioners is effective after
obtaining approval from the Otoritas Jasa Keuangan on the fit and proper test and fulfills the
applicable laws and regulations in the Republic of Indonesia.
4. Approve to grant power and authority to the Board of Directors of the Company with the substitution
right to take all necessary actions related to the decision of this Meeting agenda in accordance with
applicable laws, including to declare in a separate notary deed and notify the Changes to the Board
of Commissioners of the Company to The Ministry of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in accordance with applicable regulations.
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Hasil Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 17 Desember 2020
(Risalah dimuat dalam Akta Risalah RUPS Luar Biasa PT Bank Woori Saudara Indonesia
1906 Tbk No. 12 tanggal 17 Desember 2020 yang dibuat oleh Ashoya Ratam, Sarjana

Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan) Bentuk Tindak Lanjut oleh Manajemen

Etraordinary GMS Resolutions on August 13, 2020 (Minutes was stipulaed in the Deed of Follow up by Management

Minutes of the Extraordinary GMS of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No 36

dated August 13, 2020 made by Ashoya Ratam, Bachelor of Law, Master of Notary, Notary in
the South Jakarta)
1. Menyetujui pengunduran diri Chung Hee Kyung sebagai Komisaris Independen yang diangkat Susunan Dewan Komisaris Bank hingga akhir tahun

berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tertanggal 13 Agustus 2020 terhitung sejak 2020 telah sesuai dengan keputusan RUPS ini.
ditutupnya Rapat. Adi Haryadi telah mendapatkan surat persetujuan

2. Menyetujui pengangkatan Adi Haryadi sebagai Komisaris Independen terhitung sejak ditutupnya dari OJK atas hasil Fit and Proper Test-nya pada
Rapat, yang akan berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan dari OJK atas penilaian tanggal 9 Februari 2021.
kemampuan dan kepatutan (Fit and Proper Test) dan telah memenunhi seluruh ketentuan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia, dengan masa jabatan sampai
dengan ditutupnya RUPS Tahunan Tahun Buku 2022, yang akan diselenggarakan pada tahun
2023, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk dapat
memberhentikannya sewaktu-waktu.

Dengan demikian susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:

DEWAN KOMISARIS

Presiden Komisaris: Arief Budiman

Komisaris: Park Tae Yong

Komisaris Independen: Ahmad Fajarprana

Komisaris Independen: Adi Haryadi*)

*)Pengangkatan anggota Dewan Komisaris tersebut berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan
dari OJK atas penilaian kemampuan dan kepatutan (Fit and Proper Test) dan telah memenunhi seluruh
ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

3. Menyetujui memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi dengan hak subtitusi untuk melakukan
segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara Rapat ini sesuai dengan
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, termasuk untuk menyatakan dalam akta notaris
tersendiri dan memberitahukan perubahan anggota Dewan Komisaris kepada Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai ketentuan yang berlaku.

1 Approved the resignation of Mr. Chung Hee Kyung from his position as Independent Commissioner of =~ Composition of Bank’s Board of Commissioners
the Company which has been appointed based on the Company’s Extraordinary General Meeting of —and Board of Directors at the end of 2020 was in
Shareholders dated August 13, 2020 as of the closing of the Meeting. accordance with this GMS Resolutions.

2. Approve the appointment of Mr. Adi Haryadi as the Company’s Independent Commissioner as of Adi Haryadi has been approved by OJK for Fit and
the closing of the Meeting, which will be effective after obtaining approval from the Otoritas Jasa Proper Test results on Feberuary 9, 2021.

Keuangan for the fit and proper test and has complied with all the provisions of the prevailing laws
and regulations in the Republic of Indonesia, with a term of office until the closing of the Annual
General Meeting of Shareholders for the Financial Year 2022, which will be held in 2023, without
prejudice to the rights of the Company’s General Meeting of Shareholders to terminate it at any time.
Therefore, the composition of the members of the Board of Commissioners of the Company is as
follows:

BOARD OF COMMISSIONERS

President Commissioner: Arief Budiman

Commissioner: Park Tae Yong

Independent Commissioner: Ahmad Fajarprana

Independent Commissioner: Adi Haryadi*)

*) The appointment of the members of the Company’s Board of Commissioners is effective after
obtaining approval from the Otoritas Jasa Keuangan on the fit and proper test and has complied with
all the provisions of the prevailing laws and regulations in the Republic of Indonesia

&l Approve to grant power and authority to the Board of Directors of the Company with the substitution
right to take all necessary actions related to the decision of this Meeting agenda in accordance with
applicable laws, including to declare in a separate notary deed and notify the Changes to the Board
of Commissioners of the Company to The Ministry of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia in accordance with applicable regulations
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Dewan Komisaris adalah organ tata kelola yang bertugas
dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi
serta memastikan bahwa Bank melaksanakan GCG pada
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dewan Komisaris
berkewajiban untuk melakukan pengawasan atas kebijakan
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik
mengenai keorganisasian Bank maupun usaha Bank dan
memberikan nasehat kepada Direksi. Setiap anggota Dewan
Komisaris tidak dapat bertindak sendiri-sendiri, melainkan
berdasarkan keputusan Dewan Komisaris.

Fungsi, Tugas, dan Wewenang Dewan Komisaris

Berdasarkan Kebijakan dan Pedoman Dewan Komisaris Bank,
fungsi tugas dan wewenang Dewan Komisaris adalah sebagai
berikut sebagai berikut:

1. Tugas Dewan Komisaris
a. Melakukan pengawasan dan bertanggung jawab

atas pengawasan terhadap kebijakan pengurusan,
jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai
Bank maupun usaha Bank, dan memberikan nasihat
kepada Direksi.

b. Dalam kondisi tertentu, wajib menyelenggarakan
RUPS tahunan dan RUPS lainnya sesuai dengan
kewenangannya sebagaimana  diatur  dalam

peraturan perundang-undangan dan Anggaran

Dasar.

c. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti
temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja
audit intern Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan
OJK/Bank Indonesia dan/atau hasil pengawasan

otoritas lain.

d. Menyampaikan pemberitahuan kepada OJK dan/
atau Bank Indonesia jika ditemukannya pelanggaran
peraturan perundang-undangan di bidang keuangan
dan perbankan dan keadaan atau perkiraan keadaan
yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
Bank.

e.  Wajib membentuk Komite-komite guna mendukung
efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Dewan Komisaris, antara lain:

1. Komite Audit
2. Komite Pemantau Risiko
3. Komite Nominasi dan Remunerasi.
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The Board of Commissioners is a governance organ that is
in charge and collectively responsible for supervising and
advising the Board of Directors and ensuring that the Bank has
implemented GCG at all levels or levels of the organization. The
Board of Commissioners is obliged to supervise management
policy, the course of management in general, both regarding
the organization of the Bank and the Bank’s business and
provide advice to the Board of Directors. Each member of the
Board of Commissioners cannot act individually, but rather
based on the decision of the Board of Commissioners.

Functions, Duties, and Authorities of the Board of

Commissioners

Based on the Policies and Guidelines of the Bank’s Board of
Commissioners, the functions, duties and authorities of the
Board of Commissioners are as follows:
1. Duties of the Board of Commissioners
a. The Board of
supervision over the management policy, the

Commissioners shall conduct
implementation of the management in general, either
regarding the Bank or the Bank’s business, and
provides advice to the Board of Directors.

b.  Under certain conditions, the Board of Commissioners
shall conduct the annual GMS and other GMS in
accordance with its authority as stipulated in the
applicable law and regulations and corporate articles
of association.

Cc. Board of Commissioners must ensure that Board
of Directors has followed up on audit findings and
recommendations from the Bank’s internal audit
unit, external auditors as well as the results of the
supervision of OJK/Bank Indonesia and/or other
regulators/authorities.

d. Board of Commissioners must inform OJK and/or
Bank Indonesia upon the finding of any violations
against financial and banking laws and regulations;
and any conditions or potential conditions that can
endanger the Bank’s business continuity.

e.  Board of Commissioners must establish the Committees
in order to support the effective implementation of their
duties and responsibilities, among others:

1. Audit Committee
2. Risk Monitoring Committee
3. Nomination and Remuneration Committee
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Bersama dengan Direksi menyusun Pedoman dan
Kode Etik yang mengikat setiap anggota Dewan
Komisaris dan Direksi, serta menyusun kode etik
yang berlaku bagi seluruh anggota Direksi dan
anggota Dewan Komisaris, karyawan/pegawai, serta
pendukung organ yang dimiliki Bank.

Wewenang Dewan Komisaris

a.

Memeriksa semua pembukuan, surat-surat dan alat
bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan
uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui
segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi.
Meminta penjelasan tentang segala hal mengenai
Bank kepada Direksi dan setiap anggota Direksi wajib
untuk memberikan penjelasan tentang segala hal
yang ditanyakan oleh Dewan Komisaris.
Memberhentikan sementara anggota Direksi dengan
menyebutkan alasannya.

Melakukan tindakan pengurusan Bank dalam
keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu yang
ditetapkan berdasarkan Anggaran Dasar Bank atau
keputusan RUPS.

Menerima penjelasan dari Direksi mengenai
perubahan atas Kebijakan Strategis Bank.

Tanggung Jawab Dewan Komisaris

a.

Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas dan
tanggung jawab secara independen.

Dewan Komisaris wajib memastikan terselenggaranya
pelaksanaan prinsip GCG dalam setiap kegiatan
usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi.

Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Direksi, serta memberikan nasihat kepada Direksi.

Dalam melakukan pengawasan, Komisaris waijib
mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi
pelaksanaan kebijakan strategis Bank.

Dalam melakukan pengawasan, Dewan Komisaris

dilarang terlibat dalam pengambilan keputusan

kegiatan operasional Bank, kecuali:

» Penyediaan dana kepada pihak terkait
sebagaimana diatur dalam ketentuan OJK
tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit
Bank Umum.

» Hal-hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran
Dasar Bank atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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f. The Board of Commissioners and Board of
Directors should formulate a guideline and Code of
Conduct that binds each member of the Board of
Commissioners and Board of Directors, as well as
drafting a code of conduct applicable to all members
of the Board of Directors and members of the Board
of Commissioners, employees, and supporters of
organs owned by the Bank.

Authorities of the Board of Commissioners

a. Check all books, letters and other evidence, check
and match the state of cash and others and have the
right to know all actions that have been carried out by
the Board of Directors.

b. Request an explanation of all matters concerning the
Bank to the Board of Directors and each member of the
Board of Directors is obliged to provide an explanation
of all matters asked by the Board of Commissioners.

c. Temporarily dismiss members of the Board of
Directors by stating the reason.

d. Perform bank management actions under certain
circumstances for a certain period of time stipulated
based on the Bank’s Articles of Association or GMS
resolutions.

e. Receive an explanation from the Board of Directors
regarding changes to the Bank’s Strategic Policy.

Responsibilities of the Board of Commissioners

a. Board of Commissioners shall carry out its duties and
responsibilities independently.

b. Board of Commissioners shall ensure the
implementation of GCG principles in every business
activity of the Bank at all levels or levels of the
organization.

c. Board of Commissioners shall supervise the
implementation of the duties and responsibilities of
the Board of Directors, as well as provide advice to
the Board of Directors.

d.  Inconducting supervision, the Board of Commissioners
shall direct, monitor, and evaluate the implementation
of the Bank’s strategic policies.

e. Inconductingsupervision,theBoardof Commissioners
is prohibited from engaging in decision making of the
Bank’s operational activities, unless:

»  Provision of funds to related parties as stipulated
in the OJK provisions on the Legal Lending Limit
for Commercial Bank.

»  Other matters stipulated in the Bank’s Articles of
Association or applicable laws and regulations.
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

f.  Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris
tidak meniadakan tanggung jawab Direksi atas
pelaksanaan kepengurusan Bank.

g. Setiap anggota Dewan Komisaris bertanggung jawab
secara tanggung renteng atas kerugian Bank yang
disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian anggota
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugasnya.

tidak

dipertanggungjawabkan atas kerugian Bank apabila
dapat membuktikan:

»  Kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau

h.  Anggota Dewan Komisaris dapat

kelalaiannya;

»  Telah melakukan pengurusan dengan itikad baik,
penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian untuk
kepentingan dan sesuai dengan maksud dan
tujuan Bank;

»  Tidak mempunyai benturan kepentingan baik
langsung maupun tidak langsung atas tindakan
pengurusan yang mengakibatkan kerugian; dan

»  Telah mengambil tindakan untuk mencegah
timbul atau berlanjutnya kerugian tersebut.

Masa Jabatan Dewan Komisaris

Anggaran Dasar Bank menyatakan para anggota Dewan
Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS. Keputusan
RUPS mengenai pengangkatan dan pemberhentian anggota
Dewan Komisaris juga menetapkan saat mulai berlakunya
pengangkatan dan pemberhentian tersebut. Dalam hal RUPS
tidak menetapkan, maka pengangkatan dan pemberhentian
anggota Dewan Komisaris tersebut mulai berlaku sejak
RUPS  dengan
perundang-undangan.

penutupan memperhatikan  ketentuan

Masa jabatan anggota Dewan Komisaris ditetapkan 3 (tiga)
tahun dan dapat diangkat kembali sesuai dengan keputusan
RUPS  dengan Peraturan  Perundang-
undangan yang berlaku. Dewan Komisaris sewaktu-waktu
dapat diberhentikan berdasarkan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham dengan menyebutkan alasannya atau

memperhatikan

dengan alasan lainnya yang dinilai tepat oleh Rapat Umum
Pemegang Saham demi kepentingan dan tujuan BWS.
Tertib Komisaris

Pedoman Tata Dewan

(Board Charter)

Kerja

Dalam menjalankan tugas dan menunjang efektifitas dalam
pelaksanaan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris, diperlukan
suatu Kebijakan dan Pedoman Kerja sebagai Pedoman Bagi
Dewan Komisaris. Kebijakan dan Pedoman Dewan Komisaris
Bank ditetapkan melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris No.
007/KEP-DEKOM/A-13/11/20 tertanggal 18 Februari 2020.
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. Decision making by the Board of Commissioners
does not negate the Board of Directors’ responsibility
for the management of the Bank.

g. Each member of the Board of Commissioners is
responsible jointly for the Bank’s losses caused by
the fault or negligence of members of the Board of
Commissioners in carrying out their duties.

h. Members of Board of Directors shall not be liable for
any loss suffered by the bank if they can prove that:

»  Theloss is not due to their error or negligence.

»  They have prudently managed the bank in
good faith and responsibly for the interest in
accordance with the objectives and goals of the
bank.

»  They do not have any conflicts of interest either
directly or indirectly related to management
actions resulting the loss; and

»  They have taken necessary actions to prevent or
curb the loss.

Term of Office of the Board of Commissioners

The Bank’s Articles of Association state that members of the
Board of Commissioners are appointed and dismissed by the
GMS. The GMS decision on the appointment and dismissal
of members of the Board of Commissioners also stipulates
the validity period of such appointment and dismissal. In the
event that the GMS does not determine, the appointment and
dismissal of members of the Board of Commissioners shall be
effective as of the closing of the GMS with due observance to
applicable laws and regulations.

The term of office of a member of the Board of Commissioners
is 3 (three) years and may be reappointed pursuant to the
resolutions of the GMS with due observance to applicable
laws and regulations. The Board of Commissioners may be
dismissed at any time based on the Resolutions of the GMS
by stating the reason or due to other reasons considered
appropriate by the GMS for the benefit and purpose of BWS.

Board of Commissioners Charter

In carrying out its duties and supporting effectiveness in the
implementation of the supervisory function of the Board of
Commissioners, a Policy and Work Guidelines are required as
guidelines for the Board of Commissioners. The Policies and
Guidelines of the Board of Commissioners of the Bank shall be
stipulated through the Decree of the Board of Commissioners
No. 007/KEP-DEKOM/A-13/1l/20 dated February 18, 2020.
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Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris memuat
hal-hal yang terkait dengan organisasi, tugas dan tanggung
jawab, wewenang, etika kerja, keterbukaan, pembentukan
komite dan tata tertib rapat Dewan Komisaris serta Komite
Dewan Komisaris, serta mengatur hal-hal yang terkait dengan
panduan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris berdasarkan peraturan yang berlaku termasuk
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Best Practices
serta ditinjau secara berkala serta mengikat bagi setiap
anggota Dewan Komisaris.

Komposisi Dewan Komisaris Bank Tahun 2021

Komposisi Dewan Komisaris per 31 Desember 2021
sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT Bank Woori
Saudara Indonesia 1906 Tbk nomor 49 tanggal 30 Agustus
2021 yang dibuat dihadapan Ashoya Ratam, Sarjana Hukum,
Magister Kenotariatan, Notaris di Kota Administrasi Jakarta
Selatan. Berikut disampaikan kronologi perubahan susunan
Dewan Komisaris di sepanjang tahun 2021.

The Board of Commissioners Charter contain matters related
to the organization, duties and responsibilities, authority, work
ethics, openness, the establishment of committees and the
procedures of the Board of Commissioners and the Committee
of the Board of Commissioners meetings, as well as regulate
matters related to the guidance on the implementation of
duties and responsibilities of the Board of Commissioners
based on applicable regulations including the Regulation of
the OJK and best practices and is reviewed periodically and
binding for each member of the Board of Commissioners.

Composition of the Bank’s Board of Commissioners in 2021

As of December 31, 2021, the Board of Commissioners
Composition as stipulated in the Deed of Annual GMS
Resolutions of PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk No.
49 on August 30, 2021 made before Ashoya Ratam, Ashoya
Ratam, Bachelor of Law, Master of Notary, Notary in the South
Jakarta). The following is the chronology of changes in the
Board of Commissioners composition throughout 2021.

Kronologis Perubahan Susunan Dewan Komisaris di Tahun 2021

Chronological Changes in The Composition of the Board of Commissioners in 2021

Periode 1 Januari -
27 Agustus 2021

Periode 28 Agustus
- 31 Desember 2021

Period January 1— Period August 28 —

Keterangan
REINEIRE

August 27, 2021 December 31, 2021

Arief Budiman
(Presiden Komisaris)

Arief Budiman
(Presiden Komisaris)

RUPS Tahunan tanggal 30 Maret 2021 menyetujui pemberhentian Park Tae Yong dari jabatannya selaku

(President (President
Commissioner) Commissioner)
Park Tae Yong

(Komisaris)

(Commissioner)

Komisaris Perseroan terhitung sejak tanggal 28 Agustus 2021
The Annual GMS dated March 30, 2021 approved the resignation Park Tae Yong from his positions as the

Company’s Commissioner as of August 28, 2021

Ahmad Fajarprana
(Komisaris Independen)
(Independent
Commissioner)

Adi Haryadi (Komisaris
Independen)
(Independent

Commissioner)

Ahmad Fajarprana
(Komisaris Independen)
(Independent
Commissioner)

Adi Haryadi (Komisaris
Independen)
(Independent

Commissioner)

Seluruh anggota Dewan Komisaris berdomisili di Indonesia dan
komposisi Dewan Komisaris telah sesuai dengan Peraturan
OJK No. 55/POJK.03/2016 di mana jumlah anggota Dewan
Komisaris paling sedikit adalah 3 (tiga) namun tidak melebihi
jumlah anggota Direksi dan paling sedikit 50% anggotanya
adalah Komisaris Independen.
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Allmembers of Board of Commissioners domiciled in Indonesia
and the Board of Commissioners composition is in accordance
with OJK Regulation No. 55/POJK.03/2016 where the number
of members of Board of Commissioners is at least 3 (three) but
not exceeds of the number of Board of Directors and at least
50% members are Independent Commissioner.
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Dengan demikian, susunan Dewan Komisaris Bank per 31
Desember 2021 dapat dilihat di bawah ini.

Thus, the composition of the Bank’s Board of Commissioners
as of December 31, 2021 can be seen below.

Susunan Dewan Komisaris per 31 Desember 2021

Board of Commissioners Composition as of December 31, 2021

NELELE])]
Position

Nama
Name

Presiden Komisaris

Arief Budiman ) o
President Commissioner

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 17 Desember
2020
Resolution of the 2019 Extraordinary GMS dated

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Keputusan RUPS Tahunan tanggal 29 Maret 2020
........................................................................................................ Resolution of the Annual GMS dated March 29,
2020

Masa Akhir Jabatan
Term of Office

Dasar Penunjukan

Basis of Appointment

Sampai dengan ditutupnya

RUPS Tahunan tahun buku

2022 yang diselenggarakan
di tahun 2023

Until the closing of the 2022
Annual GMS held in 2023

December 17,2020

Penilaian Kelayakan dan Kepatutan Dewan Komisaris

Seluruh calon anggota Dewan Komisaris wajib dinyatakan lulus
dalam Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit & Proper Test) yang
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Adapun penjelasan
status Uji Kemampuan dan Kepatutan Dewan Komisaris yang
menjabat di akhir tahun 2021 dapat dijelaskan pada tabel
di bawah ini.

Status
Status

Jabatan

Position

Fit and Proper Test of the Board of Commissioners

All prospective members of the Board of Commissioners must
be declared to pass the Fit & Proper Test conducted by the
OJK. The explanation of the status for Fit and Proper Test of the
Board of Commissioners who held office at the end of 2021 can
be explained in the table below

Keterangan Uji Kemampuan dan Kepatutan
Description of Fit and Proper Test

Telah diperoleh surat persetujuan dari OJK perihal Keputusan Uji Kemampuan dan

Kepatutan (Fit and Proper Test) tanggal 29 Agustus 2019.
A letter of approval from OJK has been obtained regarding the Fit and Proper Test

decision dated August 29, 2019.

Telah diperoleh surat persetujuan dari OJK perihal Keputusan Uji Kemampuan dan

Kepatutan (Fit and Proper Test) tanggal 19 Desember 2014.
A letter of approval from OJK has been obtained regarding the Fit and Proper Test

decision dated December 19, 2014.

Telah diperoleh surat persetujuan dari OJK perihal Keputusan Uji Kemampuan dan

. ’ Presiden Komisaris Lulus
Arief Budiman ) .
President Commissioner ~ Pass
Komisaris Independen
) Lulus
Ahmad Fajarprana Independent Pass
Commissioner
Komisaris Independen
I ’ Lulus
Adi Haryadi Independent
L Pass
Commissioner

Kepatutan (Fit and Proper Test) tanggal 9 Februari 2021.
A letter of approval from OJK has been obtained regarding the Fit and Proper Test

decision dated February 9, 2021.

Komisaris Independen

Mengacu kepada Peraturan OJK No. 55/POJK.03/2016
tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum, Dewan
Komisaris wajib terdiri dari Komisaris Independen dan
Komisaris Non Independen, Komisaris Independen wajib paling
sedikit berjumlah 50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota
Dewan Komisaris. Komisaris Independen adalah anggota
Dewan Komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan,

kepengurusan, kepemilkan saham dan/atau hubungan

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk

Independent Commissioner

Referring to OJK Regulation No. 55/POJK.03/2016, the Board
of Commissioners shall consist of Independent Commissioners
and  Non-Independent Commissioners, Independent
Commissioners shallamount to at least 50% (fifty percent) of the
total members of the Board of Commissioners. An Independent
Commissioner is a member of the Board of Commissioners who
has no financial relationship, management, share ownership

and/or family relationship with members of the Board of
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keluarga dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris
lain dan/atau pemegang saham pengendali, atau hubungan
dengan Bank yang dapat mempengaruhi kemampuan
yang bersangkutan untuk bertindak independen. Komisaris
penyeimbang terhadap

keputusan yang dibuat oleh pemegang saham mayoritas

Independen diharapkan menjadi

untuk mewakili pemegang saham minoritas.

Komposisi keanggotaan dalam susunan Dewan Komisaris
Bank telah memenuhi jumlah, komposisi, kriteria dan
independensi sesuai Peraturan OJK No. 55/POJK.03/2016
tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum serta Surat
Edaran OJK No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata
Kelola Bagi Bank Umum.

Kriteria Komisaris Independen mengacu pada ketentuan
Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik. Adapun
kriteria Komisaris Independen adalah sebagai berikut:

Kriteria
Criteria

Directors, other members of the Board of Commissioners
and/or controlling shareholders, or relationships with the Bank
that may affect the relevant ability to act independently. The
Independent Commissioner is expected to be a counterweight
to decisions made by majority shareholders to represent
minority shareholders.

The composition of membership in the composition of the
Bank’s Board of Commissioners has fulfilled the number,
composition, criteria and independence in accordance
with OJK Regulation No. 55/POJK.03/2016 concerning the
Implementation of Governance for Commercial Banks and
OJK Circular Letter No. 13/SEOJK.03/2017 concerning the
Implementation of Governance for Commercial Banks.

The Criteria of Independent Commissioners refers to the
provisions of OJK Regulation No. 33/POJK.04/2014 concerning
Board of Directors and Board of Commissioners of Issuers or
Public Companies. The criteria of independent commissioners
are as follows:

Komisaris Independen
Independent Commissioners

Ahmad Fajarprana

Adi Haryadi

Merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Emiten atau Perusahaan
Publik tersebut dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan kembali

sebagai Komisaris Independen Emiten atau Perusahaan Publik pada periode berikutnya.

An individual who worked or had the authority and responsibility to plan, lead, control or supervise
activities of the Issuer of Public Company within the last 6 (six) month, unless in the context of
reappointment as the Independent Commissioner of Issuer or Public Company for the following

period.

Merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk

merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Emiten atau Perusahaan

Publik tersebut dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan kembali

sebagai Komisaris Independen Emiten atau Perusahaan Publik pada periode berikutnya x x
An individual who worked or had the authority and responsibility to plan, lead, control or supervise

activities of the Issuer of Public Company within the last 6 (six) month, unless in the context of

reappointment as the Independent Commissioner of Issuer or Public Company for the following

Mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada Emiten atau Perusahaan Publik

tersebut.
Does directly or indirectly own shares at the Issuer or Public Company.

Mempunyai hubungan Afiliasi dengan Emiten atau Perusahaan Publik, anggota Dewan Komisaris,

anggota Direksi, atau pemegang saham utama Emiten atau Perusahaan Publik tersebut. x x
Does have an affiliation with the Issuer or Public Company, members of Board of Commissioners,

members of Board of Directors, or the main shareholders of the Issuer or Public Company.

Mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan

kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik tersebut.

Does have a business relationship, which is directly or indirectly associated with the business

activities of the Issuer or Public Company.

v =ya | % =tidak
v =yes | x=no
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Masing-masing Komisaris Independen Bank telah membuat Each Independent Commissioner of the Bank has made an
Surat Pernyataan Independen dan telah disampaikan kepada Independent Statement letter and has been submitted to the
OJUK. OUK.

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Adi Haryadi
Tempat/Tanggal Lahir

Nomor Telepon Rumah

Alamat Domisili

Jabatan : Calon Komisaris Independen
Nama Perusahaan : PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
Nomor Telepon Perusahaan : 021-50871906

Dengan ini menyatakan bahwa saya:

1. merupakan pihak yang independen terhadap pemilik bank atau Pemegang Saham Pengendali
bank;

2. tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau hubungan
keluarga dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham
Pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuan saya untuk bertindak
independen sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur
mengenai Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum;

3. Apabila dikemudian hari ditemukan bahwa saya memiliki hubungan-hubungan sebagaimana
dimaksud pada butir 2 diatas, maka saya bersedia melepaskan jabatan Komisaris Independen dan
bersedia untuk diganti.

Demikian pernyataan independensi saya, yang saya buat dengan sebenar-benarnya.

Jakarta, 9 November 2020
Mengetahui:

Choi Jung Hoon Adi Haryadi
Presiden Direktur
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
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SURAT PERNYATAAN INDEPENDENSI
Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Ahmad Fajarprana
Alamat :

No. Identitas (KTP)

Sehubungan dengan pencalonan diri saya sebagai Komisaris Independen PT Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk (“Perseroan”) dan mengingat bahwa saya telah menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan selama 2 (dua) periode masa jabatan berturut-turut maka guna memenuhi
ketentuan Pasal 25 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, dengan ini menyatakan bahwa saya:

1. tidak bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin,
mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Perseroan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali
dalam tugas saya sebagai Komisaris Independen Perseroan;

2. tidak memiliki saham baik langsung maupun tidak langsung dalam Perseroan;

3. tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan, anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi, atau pemegang saham utama Perseroan;

4. tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan
kegiatan usaha Perseroan.

Demikian Surat Pernyataan Independensi ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dinyatakan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan pada tanggal 29 April 2020.

Jakarta, 29 April 2020

Ahmad Fajarprana
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Rapat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris dapat mengadakan rapat sewaktu-waktu
atas permintaan 1 (satu) atau beberapa anggota Dewan
Komisaris atau permintaan Direksi, dengan menyebutkan
hal-hal yang akan dibicarakan. Dalam setiap rapat Dewan
Komisaris dibuatkan risalah rapat oleh Sekretaris Perusahaan
dan ditandatangani oleh pimpinan rapat serta seluruh anggota
Dewan Komisaris yang hadir dalam rapat. Risalah rapat berisi
hal-hal yang dibicarakan dan hal-hal yang diputuskan.

Sepanjang tahun 2021 Dewan Komisaris telah memenuhi
kriteria rapat yang dipersyaratkan, yang telah dilaksanakan
sebanyak 10 (sepuluh) kali. Berikut disampaikan agenda dan
risalah rapat Dewan Komisaris serta rekapitulasi kehadiran
Dewan Komisaris dalam rapat di tahun 2021.

Board of Commissioners Meeting

Board of Commissioners may conduct the meeting at any time
upon the request of 1 (one) or several members of the Board
of Commissioners or request of the Board of Directors, by
stating the agenda of meetings. In each meeting, the Board of
Commissioners shall make a minutes of meeting which made
by the Corporate Secretary and signed by the chairman of the
meeting and all members of the Board of Commissioners who
attended the meeting. The minutes of the meeting contain the
materials discussed and decided.

During 2021, the Board of Commissioners has been met with
the meeting requirements, which held 10 (ten) times. The
following agenda and minutes of the Board of Commissioners
Meetings and the recapitulation of Board of Commissioners
attendan